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Seorang Auditor dituntut untuk bekerja secara profesional dalam 
melakukan proses audit, namun pada prakteknya terdapat auditor yang bekerja 
tidak sesuai dengan Standar Profesi Akuntan Publik, yang dilakukan dengan 
melakukan penghentian prematur prosedur audit. Penghentian prematur prosedur 
audit adalah salah satu perilaku disfungsional dimana auditor mengabaikan satu 
atau beberapa prosedur audit yang seharusnya dilakukan tanpa mengganti 
dengan prosedur lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh tekanan waktu, deteksi risiko, komitmen profesional, need for 
achievement, ethical tension, dan tekanan anggaran waktu terhadap penghentian 
prematur prosedur audit. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh 
dari responden melalui kuisoner yang disebar kan kepada auditor yang bekerja di 
Kantor Akuntan Publik kota Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara parsial tekanan waktu, deteksi risiko, komitmen profesional dan tekanan 
anggaran waktu berpengaruh signifikan terhadap prosedur audit prematur dan 
need for achievement dan ethical tension tidak menunjukkan pengaruh signifikan. 
Sementara secara simultan tekanan waktu, deteksi risiko, komitmen profesional, 
need for achievement, ethical tension, dan tekanan anggaran waktu berpengaruh 
terhadap penghentian prematur prosedur audit.  
 
Kata kunci:  Penghentian Prematur Prosedur Auditr, Tekanan Waktu, Deteksi 
Risiko, Komitmen Profesional, Need for Achievement, Ethical 
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An auditor is required to work professionally in conducting the audit 
process, but in practice there are auditors who work not in accordance with the 
Professional Standards of Public Accountants, which is done by prematurely 
stopping audit procedures. Premature of audit procedures is a dysfunctional 
behavior in which the auditor ignores one or more audit procedures that should 
be carried out without replacing them with other procedures. The purpose of this 
study was to determine the effect of time pressure, risk detection, professional 
commitment, need for achievement, ethical tension, and time budget pressure on 
premature termination of audit procedures. This study uses primary data obtained 
from respondents through questionnaires distributed to audits working at the 
Pekanbaru City Public Accounting Firm. The results showed that partially time 
pressure, risk detection, professional commitment and time budget pressure had a 
significant effect on premature audit procedures and need for achievement and 
ethical tension did not show a significant effect. Meanwhile, simultaneously time 
pressure, risk detection, professional commitment, need for achievement, ethical 
tension, and time budget pressure have an effect on premature termination of 
audit procedures. 
 
Keywords:  Premature of audit procedures, time pressure, risk detection, 
professional commitment, need for achievement, ethical tension, 
time budget pressure. 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang  
Menurut PSAK tahun 2006 audit adalah suatu proses sistematis yang 
secara objektif memperoleh serta mengevaluasi bukti mengenai asersi tentang 
aktivitas ekonomi untuk lebih meyakinkan tingkat keterkaitan hubungan antara 
pernyataan dengan kenyataan kriteria yang sudah ditetapkan dan menyampaikan 
hasilnya kepada pihak yang memiliki kepentingan. Menurut Agoes (2013:3) audit 
merupakan suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh 
pihak yang independen terhadap laporan keuangan yang telah disusun 
manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, 
dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan 
keuangan. Dari defenisi diatas dapat diartikan bahwa kegiatan audit merupakan 
kegiatan pemeriksaan yang dilakukan oleh orang yang independen secara objektif 
dengan mengumpulkan bukti-bukti atau pernyataan yang hasilnya akan 
disampaikan kepada pihak yang membutuhkan.  
Dalam melaksanakan audit, auditor harus mengumpulkan bukti yang 
berkaitan dengan setiap tujuan khusus. Pengauditan ini melibatkan usaha 
peningkatan kualitas informasi bagi pengambil keputusan serta independensi dan 
kompetensi dari pihak yang melakukan audit, sehingga kesalahan yang terjadi 
dakam proses pengauditan akan berakibat berkurangnya kualitas informasi yang 




Dari data yang terkumpul itulah, auditor akan dapat membuat kesimpulan 
apakah ada pernyataan manajemen yang salah saji. Selanjutnya kesimpulan 
mengenai masing-masing asersi digabung sebagai dasar untuk memberikan 
pendapat mengenai laporan keuangan secara keseluruhan.  
Walaupun dalam teori telah disimpulkan secara jelas bahwa proses audit 
yang baik adalah proses yang mampu meningktkan kualitas informasi sekaligus 
dengan konteks yang terkandung didalamnya. Namun dalam praktik nya masih 
terdapat prilaku menyimpang dalam audit yang dilakukan oleh auditor atau yang 
biasa disebut sebagai dysfunctional audit behaviour. Dysfunctional audit 
behaviour merupakan perilaku menyimpang yang dilakukan oleh seotang auditor 
dalam bentuk manipulasi, kecurangan ataupun penyimpangan terhadap standar 
audit. Perilaku ini secara langsung dan tidak langsung dapat mempengaruhi 
kualitas audit. Perilaku yang mempunyai pengaruh langsung diantaranya adalah 
premature sign-off atau penghentian prematur prosedur audit, pemerolehan bukti 
yang kurang, pemrosesan yang kurang akurat, kesalahan dari tahap-tahapan audit 
(Wahyudin, dkk, 2011).  
 Penghentian prematur atas prosedur audit merupakan tindakan yang 
dilakukan auditor dengan tidak melaksanakan atau mengabaikan satu atau 
beberapa prosedur audit yang disyaratkan, namun auditor mendokumentasikan 
semua prosedur telah diselesaikan secara wajar (Handayani et al., 2016).  
Menurut beberapa peneliti sebelumnya praktik penghentian prematur atas 
prosedur audit banyak dilakukan oleh auditor dalam kondisi tekanan waktu (time 




auditor mendapat tekanan dari tempatnya bekerja untuk menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan waktu yang ditetapkan (Handayani, 2016). Berdasarkan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Kusumaningrum (2016) dan Enika, Diana, Surya 
(2020) ditemukan bahwa tekanan waktu (time pressure) berpengaruh terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit. Namun penelitian Sari (2018) 
menunjukkan hasil yang berbeda bahwa tekanan waktu (time pressure) tidak 
berpengaruh teradap penghentian prematur atas prosedur audit.  
Risiko audit yang diukur sebagai risiko deteksi menyatakan bahwa 
terdapat ketidak pastian yang dihadapi oleh auditor dimana bukti material yang 
telah dikumpulkan tidak dapat mendeteksi adanya salah saji material (Halim, 
dalam Juliardi, 2020). Ketika auditor menginginkan risiko deteksi yang rendah, 
maka bahan bukti yang dibutuhkan akan lebih banyak sehingga diperlukan 
prosedur audit yang lengkap untuk mencapainya. Oleh karena itu auditor memiliki 
kemungkinan untuk melakukan penghentian prematur atas prosedur audit.  
Prosedur audit yang dihentikan sebelum waktunya, selain dipengaruhi 
faktor eksternal juga dipengaruhi faktor internal berupa komitmen profesional. 
Komitmen profesional (Commitment professional) merupakan loyalitas seseorang 
terhadap pekerjaannya (Wijayanti dalam Andani dan Mertha, 2014). Disebutkan 
dalam penelitian Rochman, dkk (2016) bahwa komitmen profesional (commitment 
professional) berpengaruh negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur 
audit yang mana semakin tinggi komitmen profesional yang dimiliki oleh auditor 
maka keinginan untuk melakukan penghentian prematur atas prosedur audit 




Sari (2017) menyebutkan bahwa Need for achievement merupakan 
motivasi dimana auditor berusaha menampilkan prestasi yang dimilikinya agar 
mendapatkan penghargaan dalam bekerja. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Kholidah dan Murni (2014) menyatakan bahwa need for achievement berdampak 
negatif signifikan atas prematur prosedur audit. Hal ini membuktikan bahwa 
auditor yang memiliki need for achievement yang tinggi akan bekerja sungguh-
sungguh untuk menghasilkan mutu pekerjaan yang baik dan melakukan tugasnya 
sesuai dengan prosedur yang berlaku.  
Ketegangan etika (ethical tension) didefenisikan sebagai keadaan 
psikologis yang muncul akibat dari ketidakpastian individu tentang 
kemampuannya untuk memenuhi kewajiban moral yang relevan (Reynolds dalam 
Shbail dkk, 2018). Kinsella (dalam Shbail dkk, 2018) juga menyebutkan bahwa 
ketegangan etika terjadi ketika seorang individu mengetahui keputusan yang 
terbaik untuk dipilih tetapi ia dibatasi oleh aturan kelembagaan masyarakat hal ini 
dipengaruhi oleh keberadaan kekuasaan atau otoritas yang merupakan legitimate 
power (De zoort dalam agustini, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari 
(2011) menyatakan bahwa tekanan ketaatan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja auditor dan prematur prosedur audit. Namun pada penelitian yang 
dilakukan oleh Muslim (2018) menunjukan hasil yang berbeda tekanan ketaatan 
berpengaruh negatif terhadap prematur prosedur audit. 
Tekanan anggaran waktu (time budget constraint) merupakan keadaan 
yang menunjukkan auditor dituntut untuk melakukan efesiensi terhadap anggaran 




ketat dan kaku (Nirmala, 2013). Kondisi yang tertekan dapat mengakibatkan 
auditor cenderung berperilaku disfungsional seperti terlalu percaya pada 
penjelasan klien dan serta gagal menginvestigas isu-isu relevan sehingga 
berdampak pada kecenderungan melakukan penghentian prematur prosedur audit. 
Penelirtian yang dilakukan Muhsyi (2013) memperlihatkan anggaran berpengaruh 
terhadap penghentian prosedur audit.  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Coben dan Bennie (2006), Duska 
(2007) dalam Afifah (2018) menjelaskan beberapa contoh skandal akuntansi dan 
auditing yang terjadi beberapa tahun belakangan ini seperti kasus Enron, World 
Com di USA, Global Crossing, Qwest, Dynergy, CMS Energy, Tyco, Adelphia, 
kasus Kimia Farma hingga ditutupnya salah satu Kantor Akuntan Publik (KAP) 
terbesar di dunia yaitu KAP Andersen menjadi suatu persoalan yang cukup serius 
bagi profesi akuntan publik dan menjadi tantangan tersendiri untuk memperbaiki 
citra profesi audit ini. Di Indonesia juga pernah terjadi kasus serupa pada 
Februari, 2017. Dewan Pengawas Perusahaan Akuntan Publik (Public Company 
Accounting Oversight Board/PCAOB) Amerika Serikat mengumumkan telah 
menghukum Kantor Akuntan Publik (KAP) Purwantono, Suherman & Surja, 
berikut Partner Ernst and Young (EY) Indonesia karena terbukti berperan dalam 
kegagalan audit terhadap laporan keuangan satu perusahaan telekomunikasi di 
Indonesia pada 2011.  
Dewan Pengawas Perusahaan Akuntan Publik AS/PCAOB pada Kamis, 9 
Februari 2017 mengumumkan, Kantor Akuntan Publik Mitra Ernst & Young di 




US$ 1 juta (sekitar Rp 13,3 miliar) kepada regulator Amerika Serikat, akibat 
divonis gagal melakukan audit laporan keuangan kliennya.  
Anggota jaringan EY di Indonesia yang mengumumkan hasil audit atas 
perusahaan telekomunikasi (ISAT) pada 2011 memberikan opini yang didasarkan 
atas bukti yang tidak memadai. Temuan itu berawal ketika Kantor Akuntan Mitra 
EY di AS melakukan kajian atas hasil audit kantor akuntan di Indonesia. Mereka 
menemukan bahwa hasil audit atas perusahaan telekomunikasi itu tidak didukung 
dengan data yang akurat. EY Indonesia tetap memberikan opini wajar tanpa 
pengecualian terhadap laporan keuangan tersebut meski belum menyelesaikan 
hasil perhitungan dan analisisnya. Kasus EY terjadi dikarenakan salah satu bentuk 
perilaku penghentian prematur atas prosedur audit (bisnis.tempo.co, 2017).  
Fenomena    yang    berkaitan    dengan tindakan penghentian prematur 
atas prosedur audit juga terjadi pada KAP Tanubarata, Sutanto, Fahmi, Bambang 
& rekan yang mengaudit perusahaan PT. Garuda Indonesia. Pada kasus tersebut 
adanya kesalahan pemberian opini atas laporan keuangan. Hal tersebut disebabkan 
auditor yang diduga tidak menggunakan prosedur audit yang sesuai serta tidak 
merancang prosedur audit lebih lanjut sehingga belum mendapatkan bukti audit 
yang cukup guna mengidentifikasi penyimpangan dalam laporan keuangan yang 
terjadi (CNN-Indonesia, 2019).  
Juga pada kasus sekelompok demonstran dari Komite Nasional Advokasi 
PLTA Asahan III Koordinator Daerah Sumatera Utara terkait audit kasus PLTA 
Asahan III yang dilakukakan BPKP merupakan salah satu contoh kasus prosedur 




melakukan analisis dan pengujian bukti-bukti fisik dan dokumentasi bukti-bukti 
kepemilikan tanah berupa 87 sertifikat hak milik dan surat bukti hak atas tanah 
lainnya di Lokasi Base Camp dan Access Road PLTA Asahan III. Namun, BPKP 
mengeluarkan Laporan Hasil Audit Investigatif (LHAI). Perwakilan BPKP Sumut 
dan mengatakan bahwa lahan tersebut adalah milik negara 
(http://medan.tribunnews.com). Kejadian ini menunjukkan bahwa BPKP Sumut 
belum mampu memberikan jasa audit yang dapat dipercaya karena telah 
menghilangkan satu prosedur audit tanpa menggantikannya dengan prosedur yang 
lain. 
Pada penelitian sebelumnya menunjukan hasil yang berbeda-beda. 
Penelitian yang dilakukan oleh Maryam dan Nujmatul (2017) menyatakan bahwa 
tekanan waktu, dan komitmen profesional berpengaruh terhadap penghentian 
prematur prosedur audit yang dilakukan oleh auditor. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Sari (2018) menunjukan bahwa tekanan waktu, risiko audit dan 
locus of control tidak berpengaruh terhadap penghentian prematur prosedur audit.  
 Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu dan teori yang mendasari 
peneliti untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini merupakan 
replikasi dari penelitian yang telah dilakukan Juliardi, dkk (2020) dengan judul 
penelitian Exploring Faktors That Influence Prematur Sign-off of Audit 
Procedures: An Evidence From Public Accounting Firm in Malang (Faktor-faktor 
yang mempengaruhi penghentian prematur prosedur audit: studi empiris pada 
Kantor Akuntan Publik di Malang). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 




profesional (commitment professional), need for achievement (kebutuhan 
penghargaan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penghentian prematur 
prosedur audit di KAP Malang.  
Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Juliardi, dkk (2020) 
adalah ditambahnya variabel ethical tension (ketegangan etika) (Shbail, 2018) dan 
tekanan anggaran waktu (time budget constraint) (Karim, 2015). Alasan dalam 
menambahkan variabel ini adalah karena tekanan dan ketegangan yang dialami 
oleh auditor baik dari internal berupa tekanan etika dan eksternal yakni tekanan 
anggaran waktu memungkin auditor untuk melakukan penghentian prematur 
prosedur audit. Serta tempat yang digunakan dalam penelitian sebelumya adalah 
KAP yang berada di kota Malang dan penelitian kali ini dilakukan pada KAP 
yang berada di Kota Pekanbaru. Alasan memilih kota Pekanbaru untuk dijadikan 
tempat penelitian adalah kota Pekanbaru merupakan ibu kota provinsi Riau yang 
mana menjadi pusat perkembangan ekonomi dan bisnis serta di kota Pekanbaru 
memiliki Kantor Akuntan Publik lebih banyak dibanding daerah lain.  
Penelitian ini perlu dilakukan karena pekerjaan auditor merupakan 
pekerjaan yang sangat penting bagi perusahaan. Dengan melakukan penelitian ini 
diharapkan dapat meminimalisir kemungkinan auditor melakukan penghentian 
prematur prosedur audit.  
Dari uraian diatas, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian ini 
karena cukup penting untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 
auditor dalam melakukan penghentian prematur atas prosedur audit dan sejauh 




prematur prosedur audit. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Tekanan waktu, Deteksi Risiko, 
Komitmen Profesional, Need for Achievement, Ethical Tension, Tekanan 
Anggaran Waktu Terhadap Penghentian Prematur atas Prosedur Audit 
(Studi Empiris pada Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru).” 
 
1.2 Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang akan 
dibahas dalam penelitian sebagai berikut:  
1. Apakah tekanan waktu berpengaruh signifikan terhadap penghentian 
prematur atas prsedur audit pada auditor di KAP Kota Pekanbaru tahun 
2021? 
2. Apakah deteksi risiko berpengaruh signifikan terhadap penghentian 
prematur atas prsedur audit pada auditor di KAP Kota Pekanbaru tahun 
2021? 
3. Apakah komitmen profesional berpengaruh signifikan terhadap 
penghentian prematur atas prsedur audit pada auditor di KAP Kota 
Pekanbaru tahun 2021? 
4. Apakah need for achievement berpengaruh signifikan terhadap 
penghentian prematur atas prsedur audit pada auditor di KAP Kota 
Pekanbaru tahun 2021? 
5. Apakah ethical tension berpengaruh signifikan terhadap penghentian 





6. Apakah tekanan anggaran waktu berpengaruh signifikan terhadap 
penghentian prematur atas prsedur audit pada auditor di KAP Kota 
Pekanbaru tahun 2021? 
7. Apakah tekanan waktu, deteksi risiko, komitmen profesional, need for 
achievement, ethical tension dan tekanan anggaran waktu berpengaruh 
simultan terhadap penghentian prematur prosedur audit pada auditor di 
KAP Pekanbaru tahun 2021? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan dengan perumusan masalah, penelitian ini bertujuan sebagai 
berikut:  
1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh tekanan waktu terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit pada auditor di KAP Kota 
Pekanbaru tahun 2021. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh deteksi risiko terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit pada auditor di KAP Kota 
Pekanbaru tahun 2021. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh komitmen profesional 
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit pada auditor di KAP 
Kota Pekanbaru tahun 2021. 
4. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh need for achievement 
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit pada auditor di KAP 




5. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh ethical tension terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit pada auditor di KAP Kota 
Pekanbaru tahun 2021. 
6. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh tekanan anggaran waktu 
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit pada auditor di KAP 
Kota Pekanbaru tahun 2021. 
7. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah tekanan waktu, deteksi risiko, 
komitmen profesional, need for achievement, ethical tension dan tekanan 
anggaran waktu berpengaruh simultan terhadap penghentian prematur 
prosedur audit pada auditor di KAP Pekanbaru tahun 2021 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak, 
diantaranya:  
1. Bagi penulis. 
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan penulis 
tentang bagaimana pengaruh Tekanan Waktu, Deteksi Risiko, Komitmen 
Profesional, Need for Achievement, Ethical Tension, dan Tekanan 
Anggaran Waktu terhadap pengehentian prematur prosedur audit yang 
dilakukan auditor.  
2. Bagi perusahaan. 
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai kritikan dan saran agar 
perusahaan dapat memilih auditor yang kompeten dan melakukan 




3. Bagi Kantor Akuntan Publik. 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 
kantor akuntan publik dalam meningkatkan kinerja auditor yang akan 
berdampak pada meningkatnya kualitas jasa yang akan diberikan kepada 
perusahaan.  
4. Bagi mahasiswa  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 
mahasiswa khususnya jurusan akuntansi untuk digunakan dalam penelitian 
selanjutnya yang berkenaan dengan penghentian prematur atas prosedur 
audit. 
 
1.5 Sistematika Penulisan  
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat, 
serta sistematika penulisan.  
BAB II :  LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang dijadikan 
sebagai acuan hasil penelitian dasar dalam melakukan 
analisis, pembahsan hasil penelitian terdahulu, ayaut 
pendukung atau pandangan Islam akan penelitian ini, 





BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian yang berisi pendekatan 
penelitian, definisi opersional variabel, lokasi penelitian, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data serta metode analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHSAN  
Bab ini menjelaskan hasil penelitian, pengolahan data, dan 
pembahasan hasil penghujian hipotesis. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  
Bab ini berisi kesimpulan penelitian, keterbatasan dan 
saran-saran yang membangun untuk penelitian selanjutnya 
yang serupa di masa yang akan datang. 
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BAB II  
KAJIAN TEORI 
 
2.1 Teori Atribusi  
Menurut Samsuar (2019) atribusi merupakan proses yang dilakukan untuk 
mencari sebuah jawaban atau pertanyaan mengapa atau apa yang menjadi sebab 
atas perilaku orang lain ataupun diri sendiri. Menurut Fritz Heider sebagai 
pencetus teori atribusi, teori atribusi merupakan teori yang menjelaskan tentang 
perilaku seseorang. Teori atribusi menjelaskan mengenai proses bagaimana kita 
menentukan penyebab dan motif tentang perilaku seseorang. Teori ini mengacu 
tentang bagaimana seseorang menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau 
dirinya sendiri yang akan ditentukan apakah dari internal misalnya sifat, karakter, 
sikap, dll ataupun eksternal misalnya tekanan situasi atau keadaan tertentu yang 
akan memberikan pengaruh terhadap perilaku individu (Luthans, 2005). Terdapat 
tiga tahap yang mendasari proses suatu atribusi menurut Heider (1958) dalam 
Purnaditya dan Rohman (2015) yaitu:  
1. Seseorang harus melihat atau mengamati suatu perilaku.  
2. Seseorang harus percaya bahwa perilaku itu sengaja dilakukan.  
3. Seseorang harus menentukan apakah mereka percaya bahwa orang lain 
dipaksa untuk melakukan perilaku tersebut atau tidak. 
Teori atribusi menjelaskan tentang pemahaman akan reaksi seseorang 
terhadap peristiwa di sekitar mereka, dengan mengetahui alasan-alasan mereka 
atas kejadian yang dialami. Teori atribusi dijelaskan bahwa terdapat perilaku yang 




bahwa hanya melihat perilakunya akan dapat diketahui sikap atau karakteristik 
orang tersebut serta dapat juga memprediksi perilaku seseorang dalam 
menghadapi situasi tertentu 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori atribusi karena peneliti 
akan melakukan studi empiris untuk mengetahui penyebab teradinya paraktik 
peghentian prematur prosedur audit yang dialkukan oleh auditor yang bekerja 
pada KAP Kota Pekanbaru. Dengan mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan 
seorang auditor melakukan penghentian prematur prosedur audit, diharapkan 
pemicu terjadinya penghentian prematur atas prosedur audit dapat diminimalkan, 
sehingga keinginan auditor melakukan penghentian prematur atas prosedur audit 
dapat berkurang. 
 
2.2 Teori Agensi  
Teori agensi merupakan konsep yang menjelaskan hubungan kontraktual 
antara principals dan agents. Pihak principals adalah pihak yang memberikan 
mandat kepada pihak lain, yaitu agent, untuk melakukan semua kegiatan atas 
nama principals dalam kapasitasnya sebagai pengambil keputusan (Jensen dan 
Smith, 1984). Tujuan dari teori agensi adalah pertama, untuk meningkatkan 
kemampuan individu (baik prinsipal maupun agen) dalam mengevaluasi 
lingkungan dimana keputusan harus diambil (The belief revision role). Kedua, 
untuk mengevaluasi hasil dari keputusan yang telah diambil guna mempermudah 
pengalokasian hasil antara prinsipal dan agen sesuai dengan kontrak kerja (The 




menjadi dua (Eisenhardt, 1989) dalam Aji (2013), yaitu positive agency research 
dan principal agent research.  
Positve agent research memfokuskan pada identifikasi situasi dimana agen 
dan prinsipal mempunyai tujuan yang bertentangan dan mekanisme pengendalian 
yang terbatas hanya menjaga perilaku self serving agent. Secara ekslusif, 
kelompok ini hanya memperhatikan konflik tujuan antara pemilik (stockholder) 
dengan manajer. Sementara itu principal agent research memfokuskan pada 
kontrak optimal antara perilaku dan hasilnya, secara garis besar penekanan pada 
hubungan principal dan agent. Principal-agent research mengungkapkan bahwa 
hubungan agent-principal dapat diaplikasikan secara lebih luas, misalnya untuk 
menggambarkan hubungan pekerja dan pemberi kerja, lawyer dengan kliennya, 
auditor dengan audite.  
Jensen (1976) dalam Purnaditya dan Rohman (2015) juga menyatakan 
bahwa masalah agensi disebabkan oleh adanya perbedaan kepentingan dan 
informasi asimetri antara principal dan agent. Di satu pihak pemilik 
perusahaan/pemegang saham menginginkan hasil audit yang dilakukan sesuai 
dengan prosedur-prosedur audit yang telah ditetapkan oleh auditor agar hasil audit 
didapatkan hasil yang maksimal. Namun di lain pihak, auditor terdapat 
kemungkinan tidak dapat melakukan semua prosedur karena terdapat hambatan-
hambatan pada saat melakukan audit baik dari sisi eksternal auditor maupun sisi 
internal auditor. Penyebab perilaku tersebut dalam persepsi sosial lebih dikenal 
dengan istilah dispositional attributions (penyebab internal) dan situational 




mengacu pada aspek perilaku individual, sesuatu yang telah ada dalam diri 
seseorang seperti sifat pribadi, persepsi diri, kemampuan, dan motivasi, dalam 
penelitian ini variabel kesadaran etis. Sedangkan penyebab eksternal lebih 
mengacu pada lingkungan yang mempengaruhi perilaku seseorang, seperti kondisi 
sosial, nilai sosial, dan pandangan masyarakat. Perbedaan tersebut menimbulkan 
konflik kepentingan: (1) antara auditordan manajer, (2) antara pemegang 
sahamdan auditor, dan (3) antara auditor, manajer, dan pemegang saham. Karena 
adanya konflik kepentingan antara auditor dan manajer terjadilah penghentian 
prematur prosedur audit, hal tersebut terjadi karena beberapa faktor antara lain 
karena waktu yang yang sudah akan habis untuk mengaudit (tekanan waktu), 
risiko audit, atau kemungkinan dikarenakan kesadaran etis (ethical tension) dari 
auditor pada saat melakukan prosedur audit. 
Setelah mengetahui faktor penyebab seorang auditor melakukan 
penghentian prematur atas prosedur audit, maka penyebab dari terjadinya 
penghentian prematur atas prosedur audit dapat diminimalisir, sehingga keinginan 
auditor untuk melakukan penghentian prematur atas prosedur audit dapat 
berkurang dan kualitas audit yang dihasilkan dapat maksimal. 
 
2.3 Teori Motivasi Kebutuhan  
Teori motivasi kebutuhan David McClelland (1961) dalam Efendi (2013) 
mengemukakan bahwa terdapat tiga jenis kebutuhan motivasi yaitu motivasi 
untuk mencapai prestasi (need for achievement / n-ach), motivasi untuk 




berafiliasi (need for affiliation / n -affil). Adapun definisi dan penjelasan 
mengenai tiga jenis kebutuhan motivasi menurut adalah sebagai berikut :  
1. Motivasi untuk berprestasi (need for achievement). Motivasi untuk 
berprestasi (need for achievement) adalah motivasi atau hasrat seseorang 
untuk meraih prestasi dalam hidupnya, ini merupakan proses pembelajaran 
yang stabil yang mana kepuasan akan didapatkan dengan berjuang dan 
memenuhi level tertinggi untuk dapat menjadi ahli dalam bidang tertentu. 
Dengan kata lain motivasi untuk berprestasi merupakan tingkat dimana 
seseorang memiliki kemauan untuk menjadi sukses di bidangnya. Bagi 
mereka yang memiliki need for achievement tinggi cenderung menyukai 
pekerjaan yang menantang dengan sasaran akhir yang masih dapat dicapai, 
karena apabila jalan yang mereka tempuh untuk mencapai kesuksesan 
memiliki risiko rendah, mereka akan menganggap bahwa itu bukanlah 
pencapaian kesuksesan yang sesungguhnya. Sebaliknya seseorang yang 
memiliki need for achievement rendah akan cenderung mengambil 
pekerjaan yang mudah untuk meminimalisasi risiko kegagalan.  
2. Motivasi untuk berkuasa (need for power). Kebutuhan akan kekuasaan 
adalah kebutuhan untuk membuat orang lain berperilaku dalam suatu cara 
dimana orang-orang itui tanpa dipaksa tidak akan berperilaku demikian 
atau suatu bentuk ekspresi dari individu untuk mengendalikan dan 
memengaruhi orang lain. Kebutuhan kekuasaan sangat berhubungan dalam 
pencapaian posisi kepemimpinan. Karena seorang pemimpin 
membutuhkan kekuasaan yang besar untuk dapat mengendalikan anggota 




seseorang yang memiliki need for power adalah seseorang yang memiliki 
personal power dan kekuasaan yang dapat digunakan untuk mengatur, dan 
mengendalinan orang lain dalam pencapaiannya memenuhi tujuan.  
3. Motivasi untuk berafiliasi (need for affiliation). Kebutuhan akan afiliasi 
atau bersahabat adalah hasrat untuk berhubungan antar pribadi yang ramah 
dan akrab. Individu merefleksikan keinginan untuk mempunyai hubungan 
yang erat, kooperatif dan penuh sikap persahabatan dengan pihak lain. 
Individu yang mempunyai kebutuhan afiliasi yang tinggi umumnya 
berhasil dalam pekerjaan yang memerlukan interaksi sosial yang tinggi. 
McClelland mengatakan bahwa kebanyakan orang memiliki kombinasi 
karakteristik tersebut, akibatnya akan mempengaruhi perilaku karyawan 
dalam bekerja atau mengelola organisasi. Pengaruh need for achievement 
terhadap penghentian prematur prosedur audit dalam penelitian ini dapat 
dikaitkan dengan teori motivasi kebutuhan. Dimana need for achievement 
merupakan tingkat keinginan seseorang untuk mempertahankan standard 
kinerja dan keinginan untuk menyelesaikan pekerjaan yang sulit secara 
efektif. hal ini dapat dijadikan dasar dalam menentukan perilaku 
pengurangan kualitas audit (RAQ behaviour) yang dalam penelitian ini 
adalah peneghentian prematur prosedur audit.  
 
2.4 Penghentian Prematur atas Prosedur Audit 
Standar pekerjaan lapangan menyebutkan beberapa prosedur audit yang 
harus dilaksakan oleh auditor dalam mengumpulkan bukti audit. Prosedur audit 




1. Inspeksi  
Inspeksi merupakan pemeriksaan yang dilakukan secara rinci terhadap 
dokumen atau pada kondisi fisik tertentu. Prosedur audit ini banyak 
dilakukan oleh auditor dengan tujuan auditor akan dapat menentukan 
keaslian dokumen tersebut.  
2. Pengamatan  
Pengamatan merupakan prosedur yang digunakan oleh auditor untuk 
melihat atau menyaksikan pelaksanaan suatu kegiatan. Objek yang akan 
diamati auditor berupa karyawan, prosedurm dan proses.  
3. Permintaan keterangan  
Permintaan keterangan merupakan prosedur audit yang dilakukan 
dengan cara meminta keterangan secara lisan. Bukti audit yang dihasilkan 
berupa bukti lisan dan bukti dokumenter.  
4. Konfirmasi  
Konfirmasi merupakan bentuk penyelidikan yang memungkinkan 
auditor memperoleh informasi secara langsung dari pihak ketiga yang bebas.  
Disamping auditor melaksanakan berbagai prosedur audit yang 
disebutkan dalam standar tersebut, auditor juga melaksanakan berbagai 
prosedur lainnya dalam pengumpulan bukti audit yang akan dipakai sebagai 
dasar untuk meyatakan pendapat atas laporan keuangan. Kualitas audit dari 
auditor dapat diketahui dari seberapa jauh auditor menjalankan prosedur-




Dalam penelitian ini, prosedur audit yang digunakan adalah prosedur 
yang ditetapkan dalam Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) yang mana 
menurut Afifah (2018) kemungkinan untuk melakukan praktik 
penghentian prematur prosedur audit lebih mudah dilakukan. Prosedur 
tersebut adalah:  
1. Pemahaman bisnis dan industri klien (PSA No. 05 2001)  
Auditor harus membangun pemahaman klien tentang jasa yang 
akan dilaksanakan untuk setiap perikatan. Pemahaman tersebut 
dilakukan untuk mengurangi risiko terjadinya salahinterprestasi 
kebutuhan atau harapan pihk lain, baik auditor maupun klien auditor 
harus mendokumentasikan pemahaman tersebut dalam kertas kerjanya 
atau blebih baik dalam bentuk komunikasi tertulis.  
2. Pertimbangan pengendalian internal (PSA No. 69 2001) 
Pengendalian internal adalah suatu proses yang dijalankan oleh 
dewan komisaris, manajemen dan personel lain entitas yang didesain 
untuk memberikan keyakinan memadai atas kendala laporan keuangan, 
efektifitas dan efisiensi operasi, dan kepatuhan terhadap hokum dan 
ketentuan yang berlaku.  
3. Review kinerja internal auditor klien (PSA No. 33 2001) 
Auditor intern bertanggung jawab untuk menyediakan jasa analisis 
dan evaluasi, memberikan keyakinan dan rekomendasi, dan informasi 
lain kepada manajemen entitas dan dewan komisaris, atau pihak lain 




mempertahankan objektivitasnya berkaitan dengan aktifitas yang 
diaudit.  
4. Informasi asesrsi manajemen (PSA No. 07 2001) 
Asersi adalah pernyataan manajemen yang terkandung di dalam 
komponen laporan keuangan. Asersi tersebut dapat diklasifikasikan 
menjadi 4, yaitu keberadaan atau kejadian (existence or occurrence), 
kelengkapan (completence), hak dan kewajiban (right and obligation), 
penilaian (valuation), serta penyajian dam pengungkapan (presentation 
and disolosure).  
5. Prosedur analitik (PSA No. 022 2001) 
Prosedur analitik merupakan bagian penting dalam proses audit 
dan terdiri dari evaluasi terhadap informasi keuangan yang dibuat 
dengan mempelajari hubungan yang masuk akal antara data keuangan 
yang satu dengan data keuangan lainnya.  
6. Proses konfirmasi (PSA No. 07 2001) 
Konfirmasi merupakan proses perolehan dan penilaian suaty 
pernyataan langsung dari pihak ketiga sebagai jawaban atas 
permintaan informasi yang berdampaj terhadap asersi laporan 
keuangan.  
7. Representasi manajemen (PSA No. 17 2001)  
Reperesentasi manajemen merupakan bagian dari bukti audit yang 




prosedur audit yang diperlukan untuk memperoleh dasar memadai bagi 
pendapat auditor atas laporan keuangan.  
8. Pengujian pengendalian teknik audit berbantu komputer (PSA No. 59 
2001)  
Penggunaan Teknik Audit Berbantu Komputer (TBAK) harus 
dikendalikan oleh auditor untuk memberikan keyakinan bahwa tujuan 
audit atau spesifikasi rinci TBAK telah terpenuhi dan tidak 
dimanipulasi oleh staff entitas.  
9. Sampling audit (PSA No. 26 2001)  
Sampling audit merupakan penerapan prosedur audit terhadap 
kurang dari seratus persen unsur dalam suatu saldo akun atau 
kelompok transaksi dengan tujuan untuk menilai seberapa karakteristik 
saldo akun atau kelompok tersebut.  
10. Perhitungan fisik persediaan dan kas (PSA No. 07 2001) 
Perhitungan fisik berkaitan dengan pemeriksaan auditor melalui 
pengamatan, pengujian, dan permintaan keterangan memadai atas 
efektifitas metode perhitungan fisik atau kas dan pengukur kendala 
atas kuantitas dan kondisi fisik persediaan atas kas klien.  
Di dalam teori dinyatakan bahwa audit yang baik adalah audit yang 
mampu meningkatkan kualitas informasi beserta konteksnya, namun 
dalam praktiknya terdapat perilaku auditor yang menyebabkan 
berkurangnya kualitas audit yang dilakukan oleh auditor. Salah satu 




penghentian prematur prosedur audit (Coram, Glovovic, Ng, & Woodliff, 
Sososutikno, dalam Kholidiah dan Murni, 2014).  
Penghentian prematur atas prosedur audit dapat digambarkan 
sebagai tindakan tidak melakukan pekerjaan sebagai lengkap dan 
mengabaikan proses audit tetapi auditor berani mengungkapkan opini atas 
laporan keuangan yang mereka audit yang mana tindakan ini dapat 
mengurangi ketepatan dan keefektifan pengumpulan bukti audit (Samudro 
dan Murtanto, 2017).  
Tindakan dalam pengurangan prosedur audit antara lain 
mengurangi jumlah sampel dalam audit, melakukan review dangkal 
terhadap dokumen klien, tidak memperluas pemeriksaan ketika terdapat 
pos yang dipertanyakan, dan memberikan opini ketika semua prosedur 
audit tidak dilaksanakan dengan lengkap (Wibowo, 2010).  
Tanggung jawab auditor tidak hanya dalam penyelesaian audit, 
tetapi juga tanggung jawab setelah audit (post audit responsibility). 
Tanggung jawab setelah audit mencakup pertimbangan atas peristiwa 
kemudian antara tanggal dan penerbitan laporan audit, penemuan fakta 
yang ada, serta penemuan prosedur yang dihilangkan (Budiman dalam 
Afifah 2018). Berdasarkan hal ini penghentian prematur prosedur audit 
merupakan tanggung jawab auditor setelah dilaksanakannya pekerjaan 
lapangan. Auditor akan memiliki kecenderungan untuk memilih prosedur 
yang paling tidak berisiko diantara sepuluh prosedur audit yang ditetapkan 




2.5 Tekanan Waktu  
Dalam pelaksanaan audit, auditor sering kali bekerja dalam keterbatasan 
waktu, oleh karena itu auditor harus dapat mempertimbangkan waktu yang 
tersedia. Pertimbangan tersebut menimbulkan tekanan waktu (Andini dalam 
Anita, 2018). Keberadaan tekanan waktu ini memaksa auditor untuk 
menyelesaikan tugas secepatnya/sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 
Pelaksanaan prosedur audit seperti ini tentu saja tidak akan sama hasilnya bila 
prosedur audit dilakukan dalam kondisi tanpa tekanan waktu.  
Menurut Sulastiningsih dan Candra (2016) tekanan waktu (time pressure) 
merupakan kondisi dimana auditor mendapat tekanan dari tempatnya bekerja 
untuk dapat menyelesaikan tugasnya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.  
Auditor diharapkan dapat untuk menyelesaikan prosedur audit dengan 
batas waktu yang disyaratkan dalam waktu yang sesingkat mungkin sesuai dengan 
batas waktu yang telah ditetapkan. Keadaan ini akan menjadi semakin besar 
sehingga menimbulkan tekanan waktu (time pressure) (Liantih, 2010). Tekanan 
waktu (time pressure) memiliki dua dimensi yakni, deadline pressure yang 
merupakan kondisi dimana auditor dituntut menyelesaikan tugas audit tepat 
waktu, dan time budget pressure merupakan keadaan saat auditor dituntut untuk 
melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah disusun, atau pemberian 
batasan waktu dalam anggaran yang sangat ketat (Afifah, 2018).  
Salah satu kunci keberhasilan karir auditor di masa depan adalah dapat 
menyelesaikan pekerjaannya dan memenuhi permintaan klien secara tepat waktu. 
Hal ini merupakan tekanan bagi auditor untuk menyelesaikan audit sesuai dengan 




waktu yang ditentukan, maka auditor cenderung dinilai memiliki kinerja yang 
buruk oleh atasannya. Time pressure yang diberikan Kantor Akuntan Publik 
kepada auditornya bertujuan untuk mengurangi waktu audit (Weningtyas, dkk, 
2017). Tekanan waktu yang diberikan Kantor Akuntan Publik kepada auditornya 
dapat menimbulkan tingkat stress yang tinggi dan mempengaruhi sikap, niat, dan 
perilaku auditor, serta mengurangi perhatian mereka terhadap aspek kualitatif dari 
indikasi salah saji yang menunjukan potensial kecurangan atas pelaporan 
keuangan (Anita, 2016).   
Teori atribusi Harold Kelley (1980) memandang individu sebagai 
psikologi amatir yang mencoba memahami sebab-sebab yang terjadi pada 
berbagai peristiwa yang dihadapinya. Ia mencoba menemukan apa yang 
menyebabkan apa atau apa yang mendorong siapa melakukan apa. Penyebab 
perilaku tersebut dalam persepsi sosial lebih dikenal dengan istilah dispositional 
attributions (penyebab internal) dan situational attributions (penyebab eksternal) 
(Weningtyas, 2015). Dalam hal ini tekanan waktu merupakan salah satu dari 
situational attributions (faktor eksternal) dalam menentukan perilaku auditor 
melakukan penghentian prematur prosedur audit. Keadaan dimana tekanan yang 
dihadapi oleh auditor sudah mencapai batas toleransi akan mengakibatkan kondisi 
mereka tidak stabil, dan menimbulkan stress. 
Dengan diterapkannya tekanan waktu memaksa auditor untuk 
menyelesaikan tugas dengan cepat dan sesuai waktu yang ditetapkan. Seiring 
dengan meningkatnya pengetatan waktu, maka praktik penghentian prematur atas 
prosedur audit akan semakin meningkat pula. Pengetatan waktu yang dilakukan 
oleh Kantor Akuntan Publik dapat berupa adanya batasan waktu yang diberikan 




2.6 Deteksi Risiko  
Pada setiap perencanaan pasti akan dihadapkan pada risiko dan bagaimana 
untuk meminimalkan risiko yang ada, tak terkecuali auditor yang harus 
mempertimbangkan risiko audit yang dihadapi (Nurdin, 2020).  
Risiko audit merupakan risiko yang terjadi dalam hal auditor, tanpa 
disadari tidak memodifikasi pendapatnya sebagaimana semestinya, atas laporan 
keuangan yang terjadi salah saji material (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2011).  
Terdapat tiga komponen dalam risiko audit, yakni Risiko bawaan, risiko 
pengendalian, risiko deteksi. Dalam penelitian ini penulis berfokus pada risiko 
deteksi yang faktor bagi auditor dalam melakukan praktik penghentian prematur 
atas prosedur audit.  Pada penelitian ini risiko audit yang dimaksud adalah risiko 
deteksi dikarenakan risiko ini berhubungan dengan apakah bukti audit yang 
dikumpulkan oleh auditor pada saat melaksaan prosedur audit dapat mendeteksi 
adanya salah saji yang material. Dengan demikian ketika auditor menginginkan 
risiko audit yang rendah, auditor akan melakukan prosedur audit lebih banyak 
sehingga kemungkinan dalam melakukan pengehentian prematur atas prosedur 
audit lebih rendah. 
Risiko deteksi merupakan akibat auditor tidak dapat mendeteksi salah saji 
yang terdapat dalam suatu asersi. Risiko deteksi ini timbul sebagian karena 
ketidak pastian yang ada ketika auditor tidak memeriksa 100% saldo akun atau 
golongan transaksi dan sebagian lagi karena ketidak pastian lain yang ada, 





Berdasarkan teori atribusi Harold Kelley (1980) menjelaskan bahwa 
terdapat dua faktor yang menyebabkan perilaku seseorang yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal mengacu pada aspek perilaku individual, 
sesuatu yang ada dalam diri seseorang seperti sifat pribadi, persepsi diri, 
kemampuan, motivasi. Sedangkan faktor eksternal mengacu pada lingkungan 
yang mempengaruhi perilaku, seperti kondisi sosial, nilai sosial, dan pandangan 
masyarakat. Dalam penelitian ini deteksi risiko merupakan salah satu dari 
situational attributions (faktor eksternal) dalam menentukan perilaku auditor 
melakukan penghentian prematur prosedur audit.  
Disaat auditor menginginkan risiko deteksi yang rendah, berarti auditor 
menginginkan semua bahan bukti yang diperoleh dapat mendeteksi adanya salah 
saji material. Agar bahan bukti dapat mendeteksi salah saji material auditor 
memerlukan jumlah bahan bukti lebih banyak dan prosedur yang lebih banyak 
pula sehingga kemungkinan melakukan tindakan penghentian prematur prosedur 
audit lebih rendah.  
 
2.7 Komitmen Profeisonal  
Komitmen merupakan salah satu unsur penting dalam dunia kerja saat ini 
karena komitmen bisa mempengaruhi keberhasilan dan kinerja seseorang dalam 
pekerjaannya. Menurut Panggabean dalam Wahyuningrum (2009) komitmen 
merupakan langkah atau tindakan yang diambil untuk menopang suatu pilihan 
tindakan tertentu sehingga pilihan tindakan ini dapat dijalankan dengan mantap 
dan sepenuh hati. Komitmen auditor terhadap profesinya merupakan faktor 
penting yang berpengaruh terhadap perilaku auditor dalam melakukan tugas audit 




Profesionalisme menurut Khikmah dalam Wahyuningrum (2009) 
mempunyai beberapa makna, yakni pertama profesionalisme berarti suatu 
kehalian, mempunyai kulifikasi tertentu, berpengalaman sesuai dengan bidang 
keahliannya. Kedua, pengertian profesionalisme merajuk pada suatu standar 
pekerjaan yaitu prinsip-prinsip moral dan etika profesi.  
Komitmen profesional (Commitment professional) adalah tingkat loyalitas 
individu pada profesinya yang dipersepsikan oleh individu tersebut (Wahyudi, 
dkk. 2011). Komitemen profesional didefiniskan sebagai kekuatan relatif individu 
yang diidentifikasi dan dikaitkan dengan profesi (Haryanto, 2015). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa komitmen professional merupakan proses individu dalam 
mengidentifikasi dirinya dengan nilai-nilai, aturan-aturan, dan tujuan dari 
profesinya sehingga akan menumbuhkan sikap loyalitas pada profesinya.  
Menurut Aranya, et al (1981) dalam Izzah dan Laily (2020) komitmen 
seseorang terhadap profesinya terwujud dalam tiga karakteristik, yakni:  
1. Penerimaan tujuan dan nilai-nilai professional  
2. Kemauan melaksanakan upaya terbaik untuk tujuan profesi 
3. Keinginan untuk merawat dan mempertahankan keanggotaan mereka 
terhadap profesi yang dijalani.  
Dari penjelasan diatas dapat diartikan bahwa auditor dengan komitmen 
profesi yang tinggi tidak akan melibatkan diri dalam praktik disfungsional yang 
akan merugikan diri sendiri dan profesinya. Karena auditor yang memiliki 




menerima tujuan dan nilai professional, mencoba yang terbaik dalam 
melaksanakan tugasnya dan mempertahankan keanggotaan mereka.  
Perbedaan dalam perilaku tidak etis yang dilakukan oleh auditor dapat 
diakibatkan oleh perbedaan komitmen yang dimiliki setiap auditor terhadap 
profesinya. Semakin tinggi professional komitmen yang dimiliki oleh auditor, 
keinginan untuk melakukan penghentian prematur atas prosedur audit akan 
semakin rendah (Kusumaningrum, 2016). 
Choo (1986) menemukan terdapat hubungan terbalik antara komitmen 
profesional dengan stres kerja. Dalam hal ini, auditor dengan komitmen 
professional kuat mengalami stres pada level yang lebih rendah dibandingkan 
auditor yang memiliki komitmen profesional rendah. Jeffrey dan Weatherholt 
(1996) menguji hubungan antara komitmen profesional dan sikap terhadap 
ketaatan pada aturan (rule observance attitude). Hasil penelitiannya menunjukkan 
akuntan yang memiliki komitmen profesional kuat lebih taat pada aturan 
dibandingkan akuntan yang memiliki komitmen profesional rendah. Penelitian 
yang menguji hubungan komitmen profesional dengan perilaku audit 
disfungsional masih terbatas dan hasilnya belum konklusif. Hasil penelitian 
Malone dan Robert (1996) menunjukkan meskipun arah hubungan komitmen 
profesional dengan perilaku RKA sesuai dengan yang diprediksikan yaitu 
hubungaan negatif, namun hubungan tersebut secara statistik tidak signifikan. 
Hasil yang mirip dilaporkan Otley dan Pierce (1996) yang menemukan pengaruh 
komitmen profesional terhadap perilaku disfungsional auditor (RKA dan URT) 




Studi eksperimen yang dilakukan oleh Lord dan DeZoort (2001) menguji 
pengaruh komitmen profesional terhadap pertimbangan sign-off saldo akun yang 
diragukan. Mereka menemukan auditor yang memiliki komitmen profesional 
rendah sign-off suatu saldo akun yang diragukan dalam jumlah yang lebih besar 
dibandingkan auditor yang memiliki komitmen profesional tinggi. Akan tetapi 
setelah mempertimbangkan efek dari tekanan pengaruh sosial, dampak dari 
komitmen profesional terhadap pertimbangan auditor tidak signifikan. Hasil studi 
lainnya yang dilakukan Kaplan dan Whiteecotton (2001) menemukan terdapat 
hubungan positif antara komitmen profesional dengan tanggungjawab personal 
auditor untuk melaporkan tindakan-tindakan yang diragukan. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan auditor yang memiliki komitmen profesional kuat 
cenderung melaporkan tindakan-tindakan yang diragukan dibandingkan dengan 
auditor yang memiliki komitmen profesional rendah. 
  
2.8 Need for Achievement  
Tingkat need for achievement (kebutuhan penghargaan) merupakan 
perilaku auditor yang mengharapkan penghargaan setelah auditor menyelesaikan 
tugasnya dibidang audit, karena penghargaan yang didapat akan memberikan 
motivasi bagi auditor untuk mencapai target penugasannya dengan baik (Juliardi, 
dkk. 2020).  
McClelland dalam Putriana (2015) mendefinisikan need for achievement 
merupakan keinginan individu untuk meningkatkan atau mempertahankan 
kemampuannya dalam kegiatan tertentu. Individu yang memiliki motivasi prestasi 




mempunyai keinginan untuk menyelesaikan tugas yang sulit (Riyadiningsih, 
dalam Putriana, 2015) 
Begitu seseorang mampu memenuhi kebutuhan paling dasar, ada 
kecenderungan untuk mencapai tingkat kebutuhan yang lebih tinggi. Salah satu 
kebutuhan yang ingin dicapai adalah kebutuhan prestasi (Maslow dalam Juliardi, 
dkk. 2020). Variabel ini merupakan karakteristik pribadi seseorang yang 
merupakan sekumpulan karakteristik dan kecenderungan yang berhubungan 
dengan variabel penghentian prematur prosedur audit (Juliardi, 2020).  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa individu yang memiliki need 
for achievement yang tinggi akan cenderung menghindari tindakan penghentian 
prematur atas prosedur audit. Individu dengan need for achievement yang tinggi 
akan mengedepankan mutu dan berusaha menjalankan pekerjaan sesuai standar 
professional. Semakin tinggi tingkat need for achievement maka semakin rendah 
peluan auditor dalam melakukan praktik penghentian prematur prosedur audit.  
 
2.9 Ethical Tension 
Ketegangan etika (Ethical Tension) adalah tanggapan atau penerimaan 
seseorang terhadap suatu peristiwa moral tertentu melalui suatu proses penentuan 
yang kompleks sehingga seseorang dapat memutuskan apa yang harus dia lakukan 
pada situasi tertentu (Indarto, 2011). 
Etika adalah hal-hal yang berkaitan dengan masalah salah dan benar. Motif 
kesadaran sangat penting dalam proses pengambilan keputusan karena merupakan 





1. Standar etika orang tersebut berbeda dengan masyarakat pada umumnya.  
2. Orang tersebut secara sengaja bertindak tidak etis untuk keuntungan 
sendiri.  
Dalam literatur yang didedikasikan untuk etika, ada beberapa konsep yang 
dapat membantu dalam memahami sebab dan akibat tersebut. Misalnya, para 
peneliti telah menyoroti stress sebagai bahaya yang signifikan di tempat kerja 
yang dapat berdampak buruk pada kesehatan fisik, kesejahteraan pskilologis serta 
kinerja dalam pekerjaan (Khan dalam Shbail, 2018).  Sejumlah penelitian yang 
berfokus pada fenomena ini didasarkan pada perspektif ketegangan-stres yang 
menyatakan adanya faktor-faktor yang tak terhitung banyaknya yang berfungdi 
sebagai penyebab stress, yang masing-masing dapat membentuk ketegangan pada 
orang tersebut dan membawa hasil yang merugikan (Shbail, 2018).  
Untuk menjelaskan faktor stress yang terkait dengan etika, ketegangan 
etika didefenisikan sebagai keadaan pskilogis yang lahir dari ketidakpastian 
individu tentang kemampuannya untuk memenuhi moral yang relevan dan ketika 
seorang individu mengetahui keputusan yang tepat untuk memilih tetapi dibatasi 
oleh aturan kelembagaan (Reynolds et al,. 2012).  
Namun demikian, penelitian sebelumnya tekah membuktikan adanya 
ketegangan di bidang audit. Menurut Sharif (2015), ruang lingkup pekerjaan dan 
tanggung jawab yang dihadapi auditor internal mengharuskan mereka untuk 
memperhatikan banyak kepentingan pengudaha, pemegang saham, klien, publik 
dan pemangku kepentingan lainnya. Hal ini membuat auditor internal berada 




internal tidak sejalan dengan harapan organisasi atau klien. Auditor internal 
umumnya membutuhkan kebebasan untuk memilih tujuan mereka dan mereka 
bekerja dalam konteks output yang dikerjakan (Raelin dalam Shbail, 2018).  
Dengan kata lain, auditor internal sering menghadapi tantangan ideologis 
politik dan moral yang sebagian besar telah diabaikan dalam penelitian (Everett & 
Tremblay, 2014). Selain itu, mereka yang bersertifikat di bawah profesi audit 
internal dan bekerja di perusahaan menjadi sasaran terjadimya tekanan khusus. 
Dalam situasi ini, ketegangan etika mungkin muncul. Ketegangan etis terkait 
dengan fenomena di mana auditor internal menghadapi dilema antara mematuhi 
kode etik dan etika professional dan mematuhi kebutuhan perusahaan atau klien. 
Ketegangan etis belum dieksplorasi dalam studi sebelumnya dalam hal 
hubungannya dengan kelelahan kerja dan penghentian prematur prosedur audit. 
Selain itu, tidak ada penelitian perilaku yang mempelajarinya secara ekstensif 
(Salleh, 2018).  
Di sisi lain, stress muncul ketika sumber daya seseorang dibandingkan 
dengan ekspektasi dan tuntutan yang meningkat. Seperti yang telah dibahas 
sebelumnya, ketika nilai-nilai yang dijunjung oleh karyawan perusahaan saling 
bertentangan, konflik tercipta, yang menyebabkan stress dan kelelahan. Sebuah 
penelitian baru-baru ini yang dilakukan oleh Thorne (2010) telah membuktikan 
bahwa perselisihan antara nilai-nilai etika individu dan organisasi terkait dengan 
konsekuensi kritis seperti stres karyawan, ketidakhadiran, komitmen organisasi 
yang berkurang, dan niat yang berganti. Demikian pula Huhtala et al,.(2011) 
mengemukakan bahwa ketegangan etika yang berasal dari situasi ini terkait 




Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tingginya ketegangan 
etika memungkinkan tingkat auditor dalam melakukan praktik pengehntian 
prematur atas prosedur audit meningkat. Hal ini bias dilihat dari ketegangan etika 
yang menjadi sumber stres bagi auditor sehingga auditor memiliki kecenderungan 
untuk menghindari setres dengan melakukan praktik penghentian prematur atas 
prosedur audit.  
 
2.10 Tekanan Anggaran Waktu  
Pada pelaksanaan audit, auditor sering kali bekerja dalam keterbatasan 
waktu oleh karena iru auditor harus dapat mempertimbangankan anggaran biaya 
dan waktu yang tersedia. Anggaran waktu dibutuhkan untuk menentukan kos 
audit dan mengukur kinerja auditor (Andini dalam Anita, 2018).  
Kendala anggaran waktu merupakan keadaan dimana auditor dituntut 
untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah disusun, atau 
terdapat anggaran yang sangat ketat (Anita, 2016).  
Kendala anggaran waktu selalu menjadi masalah bagi auditor dalam 
menyelesaikan pekerjaan audit tepat waktu (Karim, 2015). Seharusya, manajer 
audit dapat mengalokasikan anggaran waktu yang wajar agar auditor dapat 
menyelesaikan tugasnya. Namun, anggaran waktu yang dialokasikan untuk staf 
audit terkadang tidak relevan dan terlalu pendek dibandingkan tugas audit yang 
diberikan. Berdasdarkan survey yang dilakukan Cook & Kelley dalam Karim 
(2015) 36% responden mengaku bahwa anggaran waktu yang diberikan sangat 




Karena itu, dari hasil penelitian lalu menunjukan bahwa anggaran waktu 
yang dialokasikan untuk staf audit dianggap tidak memadai dan sulit untuk 
menyelesaikan tugas tugas audit sesuai anggaran waktu yang ditugaskan kepada 
mereka.  
Dari uraian diatas dapar disimpulkan bahwa semakin tinggi tekanan 
anggaran waktu yang diberikan kepada staf auditor maka memungkinkan auditor 
mengurangi kualitas audit dan cenderung melakukan praktik penghentian 
prematur atas prsedur audit.  
 
2.11 Penelitian Terdahulu  
Pada penelitian yang dilakukan Juliardi, dkk (2020) dengan auditor yang 
bekerja pada KAP di Malang, menunjukan hasil bahwa tekanan waktu (time 
pressure), deteksi risiko (detection risk), komitmen profesional (commitment 
professional), need for achievement berpengeruh signifikan terhadaptian prematur 
prosedur audit. Ini menunjukan hasil yang berbeda pada penelitian Nurdin (2020) 
dengan responden merupakan auditor pada BPK RI Perwakilan Provinsi Maluku 
Utara menunjukan hasil bahwa tekanan waktu, risiko audit, materialitas, prosedur 
review dan kualitas kontrol, serta komitmen professional dan tindakan supervisi 
tidak berpengaruh terhadap penhentian prematur prosedur audit.   
Pada penelitian yang dilakukan oleh Diana (2020) menunjukan hasil 
bahwa tekanan waktu dan tindakan supervisi berpengaruh signifikan terhdapa 




Maryam (2020) tekanan waktu (time pressure) dan professional komitmen 
menunjuka pengaruh yang positif terhadap pengehentian prematur prosedur audit.  
Penelitian lain yang dilakukan oleh Sari (2018) dengan responden berupa 
auditor yang bekerja pada KAP di Kota Surakarta dan Yogyakarta memiliki hasil 
berupa tekanan waktu (time pressure), audit risk, locus of control tidak 
berpengaruh pada penghentian prematur prosedur audit tapi tindakan supervise 
memiliki pengaruh signifikan terhadpatian prematur prosedur audit. Ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Junaidi (2016) bahwa tekanan waktu tidak 
berpengaruh terhadap penghentian prematur prosedir audit, tetapi locus of control, 
tindakan supervise, dan materialitas memiliki pengaruh signifikan terhadap 
penghentian premtur prosedur audit.  
Penelitian yang dilakukan oleh Shbail, dkk (2018) menunjukan hasil 
bahwa ethical tension dan time pressure on job burnout memiliki pengaruh 
signifikan terhadap penghentian prematur prosedur audit. Dan penelitian yang 
dilakukan oleh Karim, dkk (2016) menunjukan hasil bahwa audit step 
unnecessary, tekanan anggaran waktu (time budget constraint), inadequate 
supervise, readily accept client memiliki pengaruh signifikan terhadap 





Tabel  2.1 : Penelitian Terdahulu 






























































This research was 
carried out during 
the busy period of 
audit tasks at the 
beginning of the 
year that must be 
completed by the 
auditor, so that the 
researcher could 
not ensure that the 
questionnaires 




Research should be 
carried out outside 
the busy periods of 
audit tasks. 
There are still 
many influences of 
other factors that 
are not examined, 
so further research 
is needed to add 
other variables 
beyond variables 
used in this 
research such as 
need for approval, 
conscientiousness, 
competitive type 
behavior and other 
internal factors 

























































Penelitian ini hanya 
terbatas pada BPK 
Perwakilan 
Provinsi Maluku 
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its questionnaire is 
distributed not at 
the right time for 
when it is 
distributed some 
auditors are too 
busy auditing their 
clients.  
Suggestion: 
the suggestions the 
researcher could 
offer for further 
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Penelitan ini hanya 
terbatas pada KAP 
yang berada di 
daerah Surakarta 
dan Yogyakarta 






















































limitation is that 
prematur sign-offs 
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Future studies can 
encompass a wider 
range of predictors 
that can predict job 





























































The limitation of 
this study would be 
the possibility that 
the respondents 
may not respond to 
the survey in the 
same way that they 




answer the survey 
Suggestion:  
Research should be 
carried out outside 






2.12 Pandangan Islam Tentang Audit 
Sebagai makhluk yang nantinya diminta pertanggung jawaban oleh Nya, 
kita harus benar-benar menegakkan kebenaran agar nantinya tidak 
menjerumuskan kita kedalam kesesatan seperti yang ada di dalam Al-Qur’an 
dalam berbagai ayat sperti menurut penelitian Sujiwo (2013):  
1. Q.S Al Baqarah : 42  
                       
Artinya:  “Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang 
bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang 
kamu Mengetahui.” 
 
Ayat diatas berkaitan dengan audit ketika seorang auditor yang 
professional harus memberikan pelayanan jasa yang seadil-adilnya, tidak 
memihak pada siapa pun. Auditor harus memperhatikan kinerha yang akan 
dihasilkannya.  
2. Q.S Al Ashr : 1-3 
                       
                     
Artinya:  “Demi masa, sesungguhnya manusi itu benar-benar dalam 
kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebernaran 
dan nasehat menasehati supaya menatapi kesabaran.”  
 
Hubungan ayat diatas dengan audit yaitu dimana seorang auditor 
bias mengharagi waktu, dimana penghargaan kepada waktu merupakan 
syarat utama dalam bekerja secara professional. Dimana seorang auditor 
bisa menggunakan waktu auditnya secara efektif dan efisien serta pandai 
mengelola waktu dengan baik tanpa merugikan siapa pun termasuk 
dirinya. Juga hal ini dapat mempermudah penyelesaian tugas yang sesuai 




2.13 Kerangka Konseptual  
 Auditor dituntut bekerja secara profeisonal dalam melaksanakan tugasnya. 
Hal ini untuk dapat memenuhi permintaan klien yang menginginkan kualitas audit 
yang tinggi. Namun kualitas audit dapat berkurang karena tindakan yang 
dilakukan auditor. Salah satubentuk perilaku pengurangan kualitas audit adalah 
penghentian prematur atas prosedur audit. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya prematur atas prosedur 
audit. Faktor-faktor tersebut meliputi tekanan waktu, deteksi risiko, komitmen 
profesional, ethical tension, need for achievement dan tekanan anggaran waktu, 
dan. berdasarkan uaraian tersebut, maka desain penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
Gambar 2.1: Kerangka Pemikiran 
  
Keterangan: 
   : Parsial 





2.14 Pengembangan Hipotesis  
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas, 
juga berdasar pada landasan teori yang digunakan, maka penelitian ini memiliki 
rumusan hipotesis sebagai berikut: 
2.14.1 Pengaruh Tekanan Waktu terhadap Penghentian Prematur Prosedur 
Audit oleh Auditor di KAP Kota Pekanbaru 
Tekanan waktu merupakan keadaan dimana auditor mendapatkan tekanan 
dari KAP tempatnya bekerja, untuk menyelesaikan audit tepat waktu dan 
anggaran biaya yang telah ditentukan (Wahyudi, dkk. 2011). Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Kholidiah dan siti (2014), dan Syafriliani (2016), tekanan 
waktu (time pressure) berpengaruh terhadap penghentian prematur prosedur audit. 
Sedangkan hasil sebaliknya ditemukan dalam Wahyudi (2011), Wulandari (2015) 
menunjukkan bahwa tekanan waktu (time pressure) tidak berpengaruh signifikan. 
Hal ini dapat terjadi mungkin saja tekanan waktu yang dihadapi di setiap daerah 
berbeda, sehingga terjadi perbedaan hasil penelitian.  
Dengan demikian, keterkaitan antara tekanan waktu dengan penghentian 
prematur prosedur audri dapat dirumuskan melalui hipotesis sebagai berikut:  
H1:  Tekanan waktu berpengaruh positif terhadap penghentian prematur 
atas prosedur audit.  
2.14.2 Pengaruh Deteksi Risiko terhadap Penghentian Prematur Prosedur 
Audit oleh Auditor di KAP Kota Pekanbaru 
Deteksi risiko ditentukan oleh efektifitas prosedur audit dan penerapannya 
oleh auditor. Risiko ini timbul sebagian karena ketidakpastian yang ada pada 
waktu auditor tidak memeriksa 100% saldo akun atau golongan transaksi tersebut 




peneliti sebeumnya seperti Rolinda (2012), Haugesti (2016) dan Syafriliana 
(2016) menyimpulkan bahawa Deteksi risiko (Detection Risk) berpengaruh 
terhadap penghentian prematur prosedur audit.  
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, dapat ditarik kesimpulan hipotesis 
sebagai berikut:  
H2: Deteksi risiko berpengaruh positif terhadap penghentian prematur 
atas prosedur audit.  
2.14.3 Pengaruh Komitmen Profesional terhadap Penghentian Prematur 
Prosedur Audit oleh Auditor di KAP Kota Pekanbaru 
Komitmen profesional (commitment professional) merupakan tingkat 
loyalitas individu pada profesinya seperti yang dipersepsikan oleh individu 
tersebut (Wahyudi, 2011). Wahyudi (2012), Rolinda (2012), dan Kusumaningrum 
(2016) membuktikan bahwa komitmen professional tidak mempengaruhi 
penghentian prematur prosedur audit.  
Maka dapat dibuat kesimpulan hipotesisi berupa:  
H3:  Komitmen Profesional berpengaruh negatif terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit.  
2.14.4 Pengaruh Need for Achievement terhadap Penghentian Prematur 
Prosedur Audit oleh Auditor di KAP Kota Pekanbaru 
Need for achievement merupakan hasrat untuk meraih prestasi dalam 
hidupnya, ini merupakan proses pembelajaran yang stabil yang mana kepuasan 
akan didapatkan dengan berjuang memenuhu level tertinggi untuk dapat menjadi 
ahli dalam bidang tertentu (Efendi, 2016). Dalam penelitian Kholidiah dan Murni 




signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Efendi (2016). Hal ini menunjukkan auditor yang 
memiliki need for achievement yang tinggi, akan bekerja dengan sungguh-
sungguh untuk menghasilkan mutu pekerjaan yang tinggi dan melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan standar profesional yang berlaku. 
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan hipotesis sebagai berikut:  
 H4: Need for Achievement berpengaruh negatif terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit.  
 
2.14.5 Pengaruh Ethical Tension terhadap Penghentian Prematur Prosedur 
Audit oleh Auditor di KAP Kota Pekanbaru 
Ethical (etis) adalah berhubungan atau sesuai dengan etika dan sesuai 
dengan asas perilaku yang disepakati (Indarto, 2011). Individu yang tidak 
memiliki kesadaran etis cenderuing bekerja apa adanya atau minimalis tanpa 
upaya inovatif dan kreatif dalam mencapai tujuan organisasi (Afifah, 2018). 
Penelitian yang dilakukan Shbail, dkk (2018) dan Afifah (2018) menunjukan 
bahwa ethical tension berdampak signifikan terhadap penghentian prematur 
prosedur audit.  
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan hipotesis sebagai berikut:  
 H5:  Ethical Tension berpengaruh negatif terhadap penghentian prematur 
atas prosedur audit.  
2.14.6 Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu terhadap Penghentian Prematur 
Prosedur Audit oleh Auditor di KAP Kota Pekanbaru 
Tekanan anggaran waktu berhubungan dengan tekanan untuk 




pekerjaan. Semakin cepat waktu pengerjaan audit maka biaya pelaksanaan audit 
akan semakin kecil. Penelitian yang dilakukan oleh Karim, dkk (2015) 
menunjukan bahwa tekanan anggaran waktu (time budget constraint) berpengaruh 
signifikan terhadap penghentian prematur prosdur audit.  
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan hipotesis sebagai berikut:  
 H6:  Tekanan Anggaran Waktu berpengaruh positif terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit. 
2.14.7 Pengaruh Tekanan Waktu, Deteksi Risiko, Komitmen Profesional, 
Need for Achievement, Ethical Tension, Tekanan Anggaran Waktu 
terhadap Penghentian Prematur Prosedur Audit oleh Auditor di KAP 
Kota Pekanbaru 
Tekanan waktu merupakan hal yang sangat penting dalam menilai tingkat 
kemungkinan auditor melakukan kecurangan. Termasuk dalam hal deteksi risiko 
auditor berkemungkinan besar dalam melakukan kecurangan penghentian 
prematur prosedur audit. Komitmen profesional yang dimiliki oleh auditor juga 
menjadi poin utama dalam menilai apakah auditor memiliki kemungkinan 
melakukan kecurangan.  
Dalam hal ini need for achievement merupakan penghargaan yang 
diharapkan auditor dalam pekerjaannya. Kemungkinan auditor melakukan 
kecurangan menjadi lebih kecil apabila memiliki keinginan untuk mendapatkan 
penghargaan dalam pekerjaannya. Sedangkan ethical tension merupakan tekanan 
norma-norma lingkungan yang mengikat auditor dalam aturan yang harus 
dipatuhi, ini sejalan juga dengan tekanan anggaran waktu yang diberikan oleh 




Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan hipotesis sebagai berikut:  
 H6:  Tekanan Waktu, Deteksi Risiko, Komitmen Profesional, Need for 
Achievement, Ethical Tension, Anggaran Waktu berpengaruh 
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian dengan pola 
Uma Sekaran: 
3.1.1 Tujuan Studi: Pengujian Hipotesis 
Studi yang termasuk dalam pengujian hipotesis biasanya menjelaskan sifat 
hubungan tertentu, atau menentukan perbedaan antar kelompok atau kebebasan 
(independensi) dua atau lebih faktor dalam situasi (Sekaran, 2006). Dalam 
penelitian ini menjelaskan hubungan variabel independen: tekanan waktu, deteksi 
risiko, komitmen profesional, Need for Achievement, Ethical Tension, tekanan 
anggaran waktu terhadap variabel Dependen: Penghentian prematur atas prosedur 
audit. 
3.1.2 Jenis Investigasi: Studi Kausal  
Jenis investigasi untuk penelitian ini adalah studi kausal. Yang disebut 
dengan studi kausal adalah jika peneliti ingin menemukan penyebab dari satu atau 
lebih masalah (Sekaran, 2006). Pada penelitian ini digunakan studi kausal untuk 
menyatakan bahwa variabel X menyebabkan Y. Jadi, jika variabel X dihilangkan 
atau diubah dengan cara tertentu masalah Y terpecahkan.  
3.1.3 Tingkat Intevensi: Intervensi Sedang 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan intervensi sedang karna peneliti 
tidak lagi berurusan dengan temuan korelasi namun ingin menentukan secara 
kukuh hubungan kausal. Atau memanipulasi peristiwa normal dengan secara 




3.1.4 Situasi Studi: Studi Lapangan  
Situasi studi untuk penelitian ini adalah studi eksperimen lapangan. Studi 
yang dilakukan untuk menentukan hubungan sebab-akibat menggunakan 
lingkungan alami yang sama di (Sekaran, 2006).  Penelitian ini di lakukan pada 
Auditor yang bekerja di KAP Kota Pekanbaru. 
3.1.5 Unit Analisis: Organisasi 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan unit analisis yaitu terhadap 
organisasi (Kantor Akuntan Publik) dimana organisasi yang digunakan sebagai 
populasi adalah seluruh auditor yang bekerja di KAP Kota Pekanbaru. 
3.1.6 Horizon Waktu: Studi Cross Sectional  
Horizon waktu untuk melakukan penelitian ini adalah cross-selectional, 
sebuah studi dapat dilakukan dengan data yang hanya sekali dikumpulkan, 
mungkin selama periode harian, mingguan, atau bulanan dalam rangka menjawab 
pertanyaan penelitian (Sekaran, 2006). 
 
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori karena bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh variabel inependen (Juliardi, dkk. 2020) 
Berdasarkan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
maka dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah defenisi, pengukuran data 
kuantitatif dan statis objek melalui perhitungan ilmiah berasal dari sampel orang-




survey untuk menentukan frekuensi dan presentasi tanggapan mereka (Afifah, 
2018). 
Populasi adalah keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal yang 
ingin peneliti investigasi (Sekaran, 2010). Populasi yang diambil dalam penelitian 
ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru 
yang terdaftar pada website IAPI. Alasan memilih Pekanbaru sebagai lokasi 
penelitian karena Pekanbaru sebagai ibukota provinsi Riau, dimana sebagian besar 
aktivitas bisnis terpusat di kota tersebut dan jumlah Kantor Akuntan Publik di 
Pekanbaru lebih banyak dibandingkan di kota lain. 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (Sekaran, 2010). 
Sampel pada penelitian ini adalah auditor di yang bekerja di Kantor Akuntan 
Publik dengan kriteria pendidikan terakhir auditor minimal Strata 1 (S1), dan telah 
mempunyai pengalaman kerja sebagai auditor minimal 1 tahun, sehingga jumlah 






Tabel  3.1 : Daftar KAP di Kota Pekanbaru 
No Nama KAP Alamat  Jumlah 
Auditor  
1 KAP Griselda, Wisnu, 
&Arum (Cabang) 
Jl. KH. Ahmad Dahlan No. 50 A Pekanbaru, 
28122 
Telp: (0761) 45200, 7760260  
Fax: (0761) 45200  
E-mail: kapgwa@yahoo.co.id 
5 
2 KAP Hadibroto & 
Rekan (Cabang) 
Jl. Teratai No.18 RT 002/002, Sukajadi 
Pekanbaru 28121  
Telp: (0761) 20044  
Fax: (0761) 20044  
E-mail: hadibroto@gmail.com  
Website: www.hadibroto.com 
4 
3 KAP Drs. Hardi & 
Rekan  
 
Jl. Ikhlas No. 1 F  
Telp: (0761) 6664, 63879 
Fax: (0761) 63879  
E-mail : kap_drs.hardi@yahoo.com  
5 
4 KAP Hariswanto Jl. Utama Sari No. 3 
Telp: 08127602293  
Fax: (0761) 8525356 
Email : wantoharis@gmail.com 
Website: www.kaphariswanto.com  
2 
5 KAP Drs. Katio & 
Rekan (Cabang)  
 
Jl. Tiung Ujung Komp. Puri Merpati Indah 
No A I/8 Labuh Bru Timur, Payung Sekaki   
Telp: 085105023699  
Fax:   
E-mail : kap.katiodanrekan@yahoo.com 
4 
6 KAP Khairul Jl. D.I. Panjaitan No. 2D 
Telp: (0761) 45370, 71306, 858136  
Fax: (0761) 45370 
 E-mail: kap_khairul@yahoo.co.id 
5 
7 KAP Rama Wendra 
(Cabang) 
 
Jl. Wolter Mongsindi No. 22 B  
Telp: (0761) 38354  
Fax : (0761) 46257 
5 
8 KAP Drs. Selamat 
Sinuraya & Rekan 
(Cabang) 
Jl. Durian No. 1 F Samping pemancar TVRI. 
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu 
data yang diperoleh peneliti secara langsung yang berasal dari jawaban responden 
atas kuisioner yang dibagikan sebelumnya didahului dengan presentasi singkat 
mengenai tujuan pengisian kuisioner serta penjelasan lain jika terjadi kesulitan 
interprestasi untuk dapat ditanyakan kepada peneliti.  
Adapun sumber data yang digunakan berasal dari auditor yang bekerja di 
Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru.  
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2014).  
Dalam penelitian ini pengumpulan data yang dilakukan dengan metode 
survey yaitu pengumpulan data primer yang bersumber dari jawaban responden 
melalui kuisioner yang disebarkan langsung kepada auditor yang berkerja di 
Kantor Akuntan Publik kota Pekanbaru. Metode wawancara juga digunakan 
dalam metode penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui hal-hal yang dialami 
responden dengan mengajukan pertanyaan terbuka untuk menggali informasi 





3.4 Operasional Variabel  
Dalam penelitian ini, variabel dependen (Y) yang digunakan adalah 
penghentian premature prosedur audit, sedangkan variabel independennya antara 
lain: variabel tekanan waktu (X1), deteksi risiko (X2), komitmen profesional 
(X3), need for achievement (X4), ethical tension (X5), tekanan anggaran waktu 
(X6).  
3.4.1 Variabel Dependen  
3.4.1.1 Penghentian Prematur Prosedur Audit (Y) 
Penghentian prematur atas prosedur audit merupakan tindakan 
penghentian terhadap prosedur audit yang disyaratkan, tidak melakukan pekerjaan 
secara lengkap dan mengabaikan prosedur audit tetapi auditor berani untuk 
mengungkapkan opini atas laporan keuangan. Prosedur audit yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah pemahaman bisnis dan industri klien, pertimbangan 
pengendalian internal, pertimbangan internal auditor klien, informasi asersi 
manajemen, prosedur analitik, konfirmasi, representasi manajemen, pengujian 
pengendalian teknik audit berbantuan komputer, sampling audit, serta perhitungan 
fisik. Pengukuran variable ini menggunakan 10 item pertanyaan yang digunakan 
oleh Afifah (2018) dengan menggunakan skala likert 5 poin yang memuat 5 
tingkat jawaban, mulai dari sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3) 





3.4.2 Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari enam variabel yaitu:  
3.4.2.1 Tekanan Waktu (X1) 
Tekanan waktu merupakan suatu keadaan dimana auditor mendapat 
tekanan dari Kantor Akuntan Publik tempatnya bekerja, untuk menyelesaikan 
audit pada waktu dan anggaran biaya yang telah ditentukan sebelumnya serta akan 
berdampak negatif terhadap kinerja auditor. Instrument pengukuran variabel ini 
menggunakan jenis skala likert 5 poin. Skala likert memuat 5 tingkat jawaban, 
mulai dari sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3) setuju (4), dan sangat 
setuju (5).  
Dalam penyusunan instrument variabel X1 mengacu pada penelitian yang 
dilakukan oleh Juliardi (2020).  
3.4.2.2 Deteksi Risiko (X2) 
Deteksi risiko ditentukan oleh efektifitas prosedur audit dan penerapannya 
oleh auditor. Risiko ini timbul sebagian karena ketidakpastian yang ada pada 
waktu auditor tidak memeriksa 100% saldo akun atau golongan transaksi tersebut 
diperiksa 100%. Deteksi risiko memperoleh hasil yang tidak konsisten. Instrument 
pengukuran variabel ini menggunakan jenis skala likert 5 poin. menggunakan 
skala likert 5 poin yang memuat 5 tingkat jawaban, mulai dari sangat tidak setuju 
(1), tidak setuju (2), netral (3) setuju (4), dan sangat setuju (5).  
Dalam penyusunan instrument variabel X2 mengacu pada penelitian yang 




3.4.2.3 Komitmen Profesional (X3) 
Komitmen profesional (commitment professional) merupakan tingkat 
loyalitas individu pada profesinya seperti yang dipersepsikan oleh individu 
tersebut. Instrument pengukuran variabel ini menggunakan jenis skala likert likert 
5 poin. menggunakan skala likert 5 poin yang memuat 5 tingkat jawaban, mulai 
dari sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3) setuju (4), dan sangat setuju 
(5).  
Dalam penyusunan instrument variabel X2 mengacu pada penelitian yang 
dilakukan oleh Juliardi (2020). 
3.4.2.4 Need for Achievement (X4) 
Need for achievement merupakan hasrat untuk meraih prestasi dalam 
hidupnya, ini merupakan proses pembelajaran yang stabil yang mana kepuasan 
akan didapatkan dengan berjuang memenuhu level tertinggi untuk dapat menjadi 
ahli dalam bidang tertentu. Penelitian ini menggunakan skala likert 5 poin yang 
memuat 5 tingkat jawaban, mulai dari sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), 
netral (3) setuju (4), dan sangat setuju (5).  
Dalam penyusunan instrument variabel X2 mengacu pada penelitian yang 
dilakukan oleh Juliardi (2020). 
3.4.2.5 Ethical Tension (X5) 
Ethical (etis) adalah berhubungan atau sesuai dengan etika dan sesuai 




poin yang memuat 5 tingkat jawaban, mulai dari sangat tidak setuju (1), tidak 
setuju (2), netral (3) setuju (4), dan sangat setuju (5).  
Dalam penyusunan instrument variabel X2 mengacu pada penelitian yang 
dilakukan oleh Shbail (2018).  
3.4.2.6 Tekanan Anggaran Waktu (X6) 
Tekanan anggaran waktu berhubungan dengan tekanan untuk 
menyelesaikan pekerjaan dengan sejumlah waktu yang dibebankan untuk suatu 
pekerjaan. Penelitian ini menggunakan skala likert 5 poin yang memuat 5 tingkat 
jawaban, mulai dari sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3) setuju (4), 
dan sangat setuju (5).  
Dalam penyusunan instrument variabel X6 mengacu pada penelitian yang 
dilakukan oleh Karim (2015).   
Secara umum teknik dalam pemberian skor yang digunakan dalam 
kuesioner penelitian ini adalah steknik skala Likert. Menurut Sugiyono (2016:132) 
“Skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.”  
Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Tabel  3.2 : Skala Pengukuran 
Skala Likert Ukuran 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Netral 3 
Tidak Setuju 2 




Tabel  3.3 : Tabel Operasional dan Pengukuran Variabel 
NO Variabel Sub Variabel Indikator 
Skala 
Pengukuran 






1.Kurangnya waktu audit Skala Likert 
2.Mengaudit beberapa 
perusahaan pada periode yang 
bersamaan 
Skala Likert 
3.Melanggar waktu audit yang 
telah direncanakan 
Skala Likert 
4.Penggunaan jam lembur 
saat mengaudit 
Skala Likert 
2. Deteksi Risiko  










perhitungan fisik pada kas, 
investasi, persediaan, dan 
aktiva tetap 
Skala Likert 




Profesional  (X3) 













5.Peran auditor dalam 
masyarakat 
Skala Likert 
6.Pengungkapan peran auditor Skala Likert 




8.Kelemahan peran dan 
independensi auditor  
Skala Likert 
9.Penerapan standar profesi Skala Likert 
10.Cara penilaian kompetensi  Skala Likert 
11.Melaksanakan standar Skala Likert 
12.Penilaian prestasi  Skala Likert 
13.Kepuasan terhadap rekan 
seprofesi 
Skala Likert 




16.Dedikasi penuh pada 
pekerjaan  
Skala Likert 








18.Kemampuan analitis Skala Likert 
4. Need for 
Achievement (X4) 





 1.Menyukai tanggung jawab 
pribadi dalam mengambil 
keputusan  
Skala Likert 
2. Mau mengambil risiko 
sesuai dengan kemampuannya  
Skala Likert 
3. Memiliki minat untuk 
selalu belajar dari keputuan 
yang telah diambil. 
Skala Likert 
5. Ethical Tension 
(X5) (Sumber:  
Shbail (2018).  
Aspek Kognitif 1. Aspek kehati-hatian Skala Likert 
2. Aspek kepribadian Skala Likert 
6. Tekanan Anggaran 
Waktu 
(X6) (Sumber:  




1.Efisiensi terhadap waktu 
anggaran  
Skala Likert 
2.Pembatasan waktu yang 
























Tidak melakukan secara 
lengkap atau mengabaikan, 
bahkan menghentikan salah 
satu atau beberapa prosedur 
dari 10 Prosedur audit, yaitu: 
1.Pemahaman bisnis klien 
Skala Likert 
2.Pertimbangan sistem 








5.Prosedur analitis Skala Likert 




8.Penggunaan teknik audit 
berbantuan computer (TABK) 
Skala Likert 
9. Sampel Audit Skala Likert  
10.Perhitungan Fisik Skala Likert 




3.5 Teknik Analisis Data  
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, sehingga 
kualitas kuesioner, kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan 
pertanyaan dan faktor situasional merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian ini. Keabsahan suatu hasil penelitian sangat ditentukan oleh alat 
pengukur variabel yang akan diteliti. Jika alat yang digunakan dalam proses 
pengumpulan data tidak andal atau tidak dapat dipercaya, maka hasil penelitian 
yang diperoleh tidak akan mampu menggambarkan keadaan yang sebenarnya, 
oleh karena itu dalam penelitian ini diperlukan uji reliabilitas dan uji validitas. 
3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Analisis deskriptif pada penelitian ini menggunakan 
statistik deskriptif yang menggunakan ukuran frekuensi sebagai alat untuk 
mendiskripsikan dan menggambarkan data responden. 
 
3.5.2 Uji Kualitas Data  
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, sehingga 
kualitas kuesioner, kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan 
pertanyaan dan faktor situasional merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian ini. Keabsahan suatu hasil penelitian sangat ditentukan oleh alat 
pengukur variabel yang akan diteliti (Afifah, 2018). Jika alat yang digunakan 
dalam proses pengumpulan data tidak andal atau tidak dapat dipercaya, maka hasil 




sebenarnya, oleh karena itu dalam penelitian ini diperlukan uji reliabilitas dan uji 
validitas. 
3.5.2.1 Uji Reabilitas  
Uji realibiltas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari varibel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau andal 
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu. (Ghozali, 2016). Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran sekali saja dan pengukuran 
raliabitas ini difasilitasi SPSS. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai cronbach alpha > 0.70. 
3.5.2.2 Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner akan dikatakan valid apabila pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut, Ghozali (2016). Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji 
korelasi dengan ketentuan nilai rhitung > nilai rtabel maka item pertanyaan 
dikatakan valid. Perhitungan dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 
dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah 
sampel, Ghozali (2016). 
3.5.3 Uji Asumsi Klasik  
Pada teknik analisis regresi berganda digunakan uji asumsi klasik untuk 
memastikan bahwa pada model regresi tidak terjadi penyimpangan baik 




3.5.3.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah model regresi antara 
varibel dependen (terikat) dan varibel independen (bebas) keduanya memiliki 
distribusi normal atau tidak, yang dapat dilihat dengan menggunakan one sampel 
kolmogrov smirnov test, dengan nilai signifikansi 5%. Dasar pengambilan 
keputusan dari uji normalitas ini adalah melihat nilai signifikansi > 0,05 maka 
data berdistribusi normal. Namun jika nilai signifikansi < 0,05 maka data 
berdistribusi tidak normal (Ghozali, 2016). 
3.5.3.2 Uji Multikolineraritas  
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan linear antara variabel independen dalam model regresi. Salah satu cara 
untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi adalah 
dengan melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai 
tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat 
multikolinearitas pada penelitian tersebut (Ghozali, 2016). 
3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan kepengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau 
tidak terjadi heterokedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 




3.5.3.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Menganalisa 
pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Kemudian 
dilakukan pengecekan dengan melakukan plot data untuk melihat adanya data 
linear atau tidak linear. Persamaan regresi linier adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan:  
Y  = Penghentian premature prosedur audit 
α  = Bilangan Konstanta  
β  = Koefisien garis regresi  
X1 = Tekanan Waktu  
X2 = Deteksi Risiko 
X3 = Komitmen profesional  
X4 = Need for Achievement  
X5 = Ethical Tension 
X6 = Tekanan Anggaran Waktu 
e  = eror 
 
3.5.4 Uji Hipotesis  
Uji hipotesis digunakan untuk menganalisis data-data yang telah diperoleh 
dan membuat kesimpulan dari hasil analisis data tersebut, apakah variabel bebas 
berpengaruh terhadap variabel terikat, dengan kata lain untuk menguji apakah 
hipotesis atas penelitian ini diterima atau tidak (Ghozali,2013). Ketepatan fungsi 
regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur. Secara statistik, 
setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik F dan 




3.5.4.1 Uji Signifikan Variabel (Uji T) 
Pengambilan keputusan yang digunakan adalah apabila nilai signifikansi 
jauh lebih kecil dari 0.05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya apabila nilai 
signifikansi jauh lebih besar dari 0.05, maka diterima dan Ha ditolak, artinya 
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel independen. 
3.5.4.2 Uji Sinifikan Simultan (Uji F) 
Uji statistik F atau uji signifikansi keseluruhan dari regresi sampel 
digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen secara serentak dan 
signifikan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2016). Pengambilan 
keputusan yang digunakan adalah apabila nilai signifikansi jauh lebih kecil dari 
0.05, maka dapat dikatakan bahwa variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
3.5.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan kemampuan variabel- 
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2016). 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur variabel penghentian prematur 
prosedur audit, tekanan waktu, deteksi risiko, komitmen profesional, need for 
achievement, ethical tension, dan tekanan anggaran waktu. Dimana variabel 
independen dalam penelitian ini yaitu tekanan waktu, deteksi risiko, komitmen 
profesional, need for achievement, ethical tension, dan tekanan anggaran waktu. 
Sedangkan variabel dependen adalah penghentian prematur prosedur audit. Untuk 
menganalisis hubungan antar variabel tersebut, peneliti menggunakan Statistical 
Package for the Social Science (SPSS). Berdasarkan data yang telah dikumpulkan 
dan pengujian dengan analisis regresi berganda yang telah dilakukan terhadap 
permasalahan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
a. Tekanan waktu berpengaruh signifikan terhadap penghentian prematur 
prosedur audit. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Juliardi (2020) dan Diana (2020).  
b. Deteksi risiko berpengaruh secara signifikan terhadap penghentian 
prematur prsedur audit.  Temuan peneliti menunjukkan bahwa auditor 
yang merasakan risiko audit yang tinggi akan cenderung meningkatkan 
usahanya untuk melakukan penghentian prematur prosedur audit. Hasil 





c. Komitmen profesional berpengaruh terhadap penghentian prematur 
prosedur audit. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Izzah (2020) yang menyatakan bahwa komitmen profesional berpengaruh 
signifikan terhadap penghentian prematur prosedur audit.  
d. Need for achievement tidak berpengaruh terhadap penghentian prematur 
prosedur audit. Hasil wawancara menunjukkan bahwa need for 
achievement penting bagi jenjang karir auditor. Hasil ini signifikan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Juliardi (2020).  
e. Ethical tension tidak berpengaruh signifikan terhadap pengehntian 
prematur prosedur audit. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Samudro (2019). 
f. Tekanan anggaran waktu berpengaruh signifikan terhadap penghentian 
prematur prosedur audit. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Karim (2015).  
 
5.2 Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan maupun kelemahan. 
Keterbatasan yang perlu diperbaiki pada penelitian-penelitian selanjutnya yaitu:  
a. Penelitian ini menggunakan metode penyebaran kuesioner yang 
dilakukan dilakukan ditengah keadaan pandemi dimana banyak auditor 
yang melakukan sistem kerja dari rumah.  
b. Responden dalam penelitian ini lebih banyak adalah auditor junior 




akan berbeda jika diterapkan pada auditor yang menempati jenjang 
tersebut. 
c. Responden yang digunakan dalam penelitian ini hanya melibatkan 
auditor yang bekerja di kota Pekanbaru. Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menambah responden dari kota-kota besar lainnya, agar 
dapat mengetahui dan membuktikan seberapa besar tekanan waktu, 
deteksi risiko, komitmen profesional, need for achievement, ethical 
tension, dan tekanan anggaran waktu yang berpengaruh terhadap 
penghentian prematur prosedur audit.  
d. Penelitian ini terbatas pada enam variabel, sehingga belum mampu secara 




Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian diatas, maka saran peneliti 
adalah:  
a. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan penyebaran link 
google form apabila masih di dalam situasi pandemi virus sehingga 
auditor yang bekerja dari rumah dapat memberikan jawaban dengan lebih 
mudah.  
b. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan responden yang 
lebih bervariatif dan dan memperluas cakupan sampel serta populasi 




c. Padapenelitian yang akan dilakukan selanjutnya dapat dilakukan dengan 
menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi terjadinya 
penghentian prematur prosdur audit. Misalnya dengan menambah faktor-
faktor dari segi internal karakteristik auditor dan segi eksternal 
karakteristik auditor lainnya yang kemungkinan dapat menyebabkan 
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LAMPIRAN 1 : Kuesioner Penelitian  
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Isilah dengan singkat dan jelas berdasarkan diri Bapak/Ibu dengan memberi tanda (√) pada 
jawaban yang telah disediakan. 
1. Nama KAP     : 
2. Nama Responden (jika tidak keberatan) :  
3. Usia      : 
4. Jenis Kelamin Anda     : 
Pria 
Wanita 











7. Berapa lama Anda bekerja sebagai auditor ?........tahun. bulan
B. PETUNJUK PENGISIAN  
Petunjuk : Mohon Bapak / Ibu / Saudara menjawab pertanyaan di bawah ini dengan 
memberikan tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri Bapak / 
Ibu / Saudara. Setiap pertanyaan hanya ada satu jawaban. Isilah semua nomor dalam 
angket ini dan sebaiknya jangan ada yang terlewatkan. Pilihan jawaban yang telah 
tersedia, dengan skor/nilai sebagai berikut:  
STS : Sangat Tidak Setuju  
TS : Tidak Setuju 
N : Netral  
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
C. DAFTAR PERTANYAAN 






STS TS N S SS 
1 Saya bekerja dalam kondisi waktu yang 
sangat cukup, terutama berhubungan 
dengan deadline pekerjaan saya 
     
2 Saya melakukan pemanfaatan waktu 
yang baik terhadap anggaran waktu 
yang telah di susun 
     
3 Anggaran waktu saya cukup, sehingga 
saya dapat menyelasaikan pekerjaan 
tepat waktu 
     
4 Di tempat saya bekerja, time budget 
digunakan sebagai salah satu indicator 
pengukuran efisiensi kinerja 
     
5 Saya dituntut untuk menyelesaikan 
tugas tepat waktu sesuai dengan time 
budget 
     
Sumber: Juliardi (2020)  
 






STS TS N S SS 
1 Melakukan konfirmasi dengan pihak 
ketiga merupakan tindakan yang benar. 
     
2 Melakukan perhitungan fisik terhadap 
kas, investasi, persediaan/aktiva tetap 
dalam audit laporan keuangan 
merupakan tindakan yang benar.  
     
3 Melakukan pengurangan jumlah sampel 
dalam melakukan audit merupakan 
tindakan berisiko tinggi.  
     
Sumber: Juliardi (2020) 
 






STS TS N S SS 
1 Saya menyadari pentingnya untuk 
menambah ilmu dan informasi terkait 
profesi yang saya jalani 
     
2 Banyak keuntungan yang saya dapatkan 
ketika bertahan dengan profesi ini untuk 
jangka waktu yang tidak terbatas karena 
seimbang dengan pengorbanan saya 
sebagai profesional 
     
3 Saya sering mengikuti pelatihan untuk 
membentuk jiwa profesionalisme  
     
4 Saya berkumpul dan berpartisipasi dalam 
setiap pertemuan auditor untuk 
mendapatkan pengetahuan mengenai 
profesi yang lebih luas 
     
5 Auditor penting perannya dalam 
masyarakat serta dalam perusahaan  
     
6 Saya menyadari pentingnya peran 
auditor 
     
7 Sedikit orang yang menyadari 
pentingnya profesi auditor sebagai 
profesi yang mulia di dalam perusahaan. 
     
8 Saya menyadari kelemahan independensi 
pada profesi auditor akan merugikan 
masyarakat maupun pengguna laporan 
keuangan 
     
9 Saya memiliki komitmen yang tinggi 
terhadap profesi ini 
     
10 Auditor harusnya lebih baik dinilai 
prestasinya oleh rekan seprofesi daripada 
supervisor 
     
11 Saya melaksanakan standar yang telah 
ditetapkan untuk profesi auditor 
     
12 Saya setuju apabila  dilakukan penilaian 
prestasi bagi auditor 
     
13 Saya puas jika melihat pengabdian yang 
dilakukan oleh sesama rekan seprofesi 
     
14 Saya mempunyai keyakinan untuk dapat 
memberikan pelayanan terbaik kepada 
publik sesuai dengan kemampuan yang 
saya miliki 
     
15 Saya berantusias dengan jenis pekerjaan 
yang saya lakukan  
     
16 Saya memberikan dedikasi penih 
terhadap pekerjaan saya  
     
17 Keputusan yang saya ambil dalam 
tanggung jawab pekerjaan terlepas dari 
tekanan pihak lain 
     
18 Saya memiliki kemampuan analitis 
dalam menjalankan profesi ini 
     
Sumber: Juliardi (2020) 
 
  






STS TS N S SS 
1 Saya menyukai tanggung jawab pribadi 
dalam mengambil keputusan 
     
2 Saya mau mengmabil risiko sesuai 
dengan kemampuan 
     
3 Saya memiliki minat untuk selalu belajar 
dari keputusan yang telah diambil 
     
Sumber: Juliardi (2020) 






STS TS N S SS 
1 Seorang auditor dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan standar yang 
berlaku  
     
2 Seorang auditor dalam melaksanakan 
tugasnya mematuhi aturan yang berlaku 
     
3 Seorang auditor menawarkan jasanya 
secara langsung kepada calon klien, 
kecuali atas permintaan calon klien yang 
bersangkutan 
     
Sumber:  Shbail (2018) 
  






STS TS N S SS 
1 Saya merasa dalam merencanakan 
anggaran waktu sudah baik sehingga 
semua transaksi dapat saya uji 
     
2 Saya akan menjalankan audit seusai 
dengan waktu audit yang direncanakan  
     
3 Saya akan melakukan audit seusai 
dengan waktu audit yang direncanakan 
agar audit yang saya lakukan dinilai baik 
oleh atasan 
     
4 Saya tetap pada waktu audit yang sudah 
direncanakan sebelumnya agar seluruh 
prosedur audit dapat dilakukan 
     
 Sumber:  Karim (2015) 






STS TS N S SS 
1 Saya memerlukan pemahaman bisnis 
klien dalam perencanaan audit 
     
2 Saya sering menggunakan 
pertimbangan sistem pengendalian 
internal dalam audit laporan keuangan 
     
3 Saya sering menggunakan informasi asersi 
dalam merumuskan tujuan audit dan 
merancang pengujian substantif 
     
4 Saya sering menggunakan fungsi auditor 
internal dalam audit 
     
5 Saya sering  melakukan prosedur analitis      
dalam perencanaan dan review audit 
6 Saya sering melakukan konfirmasi 
dengan pihak ketiga dalam audit laporan 
keuangan 
     
7 Saya sering menggunakan representasi 
manajemen dalam audit laporan keuangan 
     
8 Saya sering melakukan uji kepatuhan 
terhadap pengendalian terhadap transaksi 
dalam aplikasi sistem komputer online 
     
9 Saya memasukkan jumlah sampel yang 
sesuai dengan yang direncanakan dalam 
audit laporan keuangan 
     
10 Saya sering melakukan perhitungan 
fisik terhadap kas atau persediaan 
     
Sumber:  Afifah (2018) 
  
LAMPIRAN 2: Tabulasi Data  
2.1 Tabulasi Data Variabel Tekanan Waktu (X1)  
RESPONDEN 
TEKANAN WAKTU (X1) Total 
X1 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 
1 4 5 5 4 18 
2 4 4 4 4 16 
3 4 4 5 5 18 
4 3 3 3 4 13 
5 4 4 4 4 16 
6 4 3 5 5 17 
7 2 4 5 4 15 
8 4 4 5 4 17 
9 2 2 1 2 7 
10 4 4 4 5 17 
11 5 5 5 5 20 
12 3 3 3 5 14 
13 4 4 3 3 14 
14 5 5 5 5 20 
15 4 4 3 5 16 
16 3 3 2 5 13 
17 4 4 4 4 16 
18 3 4 3 4 14 
19 5 5 3 4 17 
20 5 5 2 5 17 
21 3 3 5 5 16 
22 3 3 4 4 14 
23 1 2 3 3 9 
24 3 4 4 4 15 
25 3 3 4 3 13 
26 3 3 3 4 13 
27 3 3 2 4 12 
28 3 3 3 2 11 
29 4 4 3 5 16 
30 3 3 5 3 14 
31 4 4 4 4 16 










X2.1 X2.2 X2.3  
1 2 2 5 9 
2 4 4 4 12 
3 4 5 5 14 
4 3 3 4 10 
5 3 3 4 10 
6 4 5 5 14 
7 4 4 4 12 
8 4 4 4 12 
9 3 2 3 8 
10 4 2 4 10 
11 5 5 5 15 
12 3 4 5 12 
13 4 4 4 12 
14 4 5 5 14 
15 4 4 4 12 
16 3 4 5 12 
17 4 4 4 12 
18 3 4 5 12 
19 4 4 5 13 
20 2 2 5 9 
21 5 4 5 14 
22 3 3 4 10 
23 4 5 4 13 
24 3 4 4 11 
25 2 3 4 9 
26 3 5 5 13 
27 3 3 3 9 
28 3 2 4 9 
29 3 4 5 12 
30 3 3 5 11 
31 4 4 4 12 
32 3 3 4 10 
 
  











































1 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 4 4 82 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
3 4 5 3 5 5 5 5 5 1 3 5 5 5 3 5 5 4 5 78 
4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 65 
5 4 4 3 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 69 
6 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 82 
7 5 4 2 4 5 5 2 5 5 5 3 1 5 4 2 5 3 4 69 
8 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 71 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 2 2 80 
10 5 5 3 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 
11 4 4 2 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 79 
12 4 4 3 5 4 4 4 5 4 2 4 4 5 2 5 5 5 5 74 
13 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
14 4 3 3 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 78 
15 4 4 4 5 5 4 4 5 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
16 4 4 2 5 4 4 3 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 5 74 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 71 
18 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 83 
19 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 4 5 5 5 81 
20 5 5 5 5 5 5 5 4 2 2 3 2 5 3 2 2 4 5 69 
21 5 5 4 5 5 5 4 3 3 3 4 4 5 4 4 5 4 4 76 
22 4 4 3 4 4 4 4 1 2 3 3 5 4 2 3 2 3 3 58 
23 1 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 47 
24 5 4 2 4 3 5 5 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 62 
25 3 5 3 4 4 5 4 5 3 3 4 4 5 3 3 3 3 3 67 
26 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 81 
27 1 2 1 4 3 3 3 4 5 3 4 3 5 3 3 3 4 4 58 
28 2 2 1 1 1 2 5 3 2 2 5 2 5 4 4 4 3 5 53 
29 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 5 5 5 3 4 5 5 5 80 
30 5 5 1 1 3 3 3 4 3 3 5 3 3 5 5 5 3 1 61 
31 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 64 
32 3 4 3 3 5 5 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 62 
 
  
2.4 Tabulasi Data Variabel Need for Achievement (X4) 
RESPONDEN 
NEED FOR 
ACHIEVMENT (X4)  Total 
X4 
X4.1 X4.2 X4.3 
1 5 5 5 15 
2 4 4 4 12 
3 5 5 5 15 
4 4 4 4 12 
5 4 4 4 12 
6 5 3 5 13 
7 5 5 5 15 
8 3 3 4 10 
9 5 5 5 15 
10 5 5 5 15 
11 4 4 5 13 
12 3 4 3 10 
13 5 5 5 15 
14 4 5 4 13 
15 4 4 4 12 
16 4 4 4 12 
17 4 4 4 12 
18 4 3 3 10 
19 4 4 4 12 
20 5 5 5 15 
21 5 5 5 15 
22 4 4 3 11 
23 3 3 3 9 
24 3 3 3 9 
25 3 3 4 10 
26 3 4 4 11 
27 5 4 4 13 
28 3 3 3 9 
29 3 4 5 12 
30 3 1 3 7 
31 4 3 4 11 
32 2 2 3 7 
 
  
2.5 Tabulasi Data Variabel Ethical Tension (X5) 
RESPONDEN 
ETHICAL 
TENSION (X5) TOTAL 
X5 
X5.1 X5.2 X5.3 
1 4 4 4 12 
2 5 5 5 15 
3 4 4 4 12 
4 4 4 5 13 
5 4 3 5 12 
6 2 2 5 9 
7 5 5 4 14 
8 5 5 5 15 
9 4 2 4 10 
10 4 5 4 13 
11 5 5 5 15 
12 4 4 4 12 
13 5 5 5 15 
14 4 4 4 12 
15 5 3 5 13 
16 4 4 4 12 
17 5 5 4 14 
18 5 5 4 14 
19 5 5 2 12 
20 5 5 5 15 
21 4 4 4 12 
22 5 2 1 8 
23 3 2 5 10 
24 2 3 4 9 
25 4 4 4 12 
26 4 4 3 11 
27 3 2 5 10 
28 4 5 5 14 
29 1 1 1 3 
30 4 4 4 12 
31 4 3 3 10 
32 4 3 4 11 
 
  






X6.1 X6.2 X6.3 X6.4  
1 1 3 5 4 13 
2 4 4 4 4 16 
3 4 5 5 5 19 
4 3 3 3 3 12 
5 3 3 3 3 12 
6 5 3 3 3 14 
7 2 2 3 4 11 
8 4 3 3 4 14 
9 5 3 2 2 12 
10 4 4 4 4 16 
11 5 5 5 5 20 
12 5 5 5 3 18 
13 4 4 4 4 16 
14 4 3 2 2 11 
15 3 5 3 4 15 
16 5 4 4 3 16 
17 4 4 4 4 16 
18 3 3 3 3 12 
19 5 3 3 5 16 
20 5 4 3 5 17 
21 4 5 4 3 16 
22 3 3 4 3 13 
23 5 5 3 5 18 
24 4 4 3 4 15 
25 3 3 3 3 12 
26 5 4 3 3 15 
27 4 4 4 3 15 
28 3 3 3 1 10 
29 2 2 2 2 8 
30 1 5 3 3 12 
31 4 4 4 4 16 
32 5 3 3 4 15 
 
  
2.7 Tabulasi Data Variabel Penghentian Prematur Prosedur Audit (Y) 
RESPONDEN PENGHENTIAN PREMATUR PROSEDUR AUDIT (Y)  Total Y 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 
1 4 5 5 2 4 5 5 4 5 5 44 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 33 
5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 37 
6 4 3 5 4 5 5 4 5 4 5 44 
7 2 4 5 4 4 4 4 5 5 2 39 
8 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 40 
9 2 2 1 3 2 3 5 5 5 5 33 
10 4 4 4 4 2 4 5 5 3 4 39 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
12 3 3 3 3 4 5 5 4 4 4 38 
13 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 43 
14 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 46 
15 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 41 
16 3 3 2 3 4 5 5 4 4 3 36 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
18 3 4 3 3 4 5 4 5 5 4 40 
19 5 5 3 4 4 5 4 5 5 5 45 
20 5 5 2 2 2 5 5 5 5 5 41 
21 3 3 5 5 4 5 5 5 5 4 44 
22 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 36 
23 1 2 3 4 5 4 3 2 3 3 30 
24 3 4 4 3 4 4 4 3 5 5 39 
25 3 3 4 2 3 4 4 4 5 4 36 
26 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 42 
27 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 30 
28 3 3 3 3 3 3 1 1 1 5 26 
29 4 4 3 3 4 5 4 4 5 4 40 
30 3 3 5 3 3 5 3 4 3 3 35 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
32 3 3 2 3 3 4 3 5 5 4 35 
 
 













Tekanan Waktu 32 7.00 20.00 14.8750 2.83697 
Deteksi Resiko 32 8.00 15.00 11.4688 1.81365 
Komitmen Profesional 32 47.00 83.00 70.9063 9.18048 
Need For Achievment 32 7.00 15.00 11.9375 2.35465 
Ethical Tension 32 3.00 15.00 11.9063 2.51908 
Tekanan Anggaran Waktu 32 8.00 20.00 14.4063 2.72218 
Penghentian Prematur 
Prosedur Audit 32 26.00 50.00 39.1250 5.41056 
Valid N (listwise) 32         
2.9 Hasil Uji Validitas  
R Tabel = 0,3388 
1. Penghentian Prematur Prosedur Audit (Y) (VALID) 
Correlations 





Y.1 Pearson Correlation 
1 .843(**) .312 .255 .164 .424(*) .309 .371(*) .254 .474(**) .721(**) 
  Sig. (2-tailed) 
  .000 .082 .159 .370 .016 .085 .037 .161 .006 .000 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y.2 Pearson Correlation 
.843(**) 1 .408(*) .219 .235 .428(*) .301 .327 .392(*) .319 .737(**) 
  Sig. (2-tailed) 
.000   .021 .228 .196 .015 .095 .068 .026 .075 .000 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y.3 Pearson Correlation 
.312 .408(*) 1 .450(**) .455(**) .356(*) .008 .080 .077 -.066 .531(**) 
  Sig. (2-tailed) 
.082 .021   .010 .009 .046 .964 .665 .676 .722 .002 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y.4 Pearson Correlation 
.255 .219 .450(**) 1 .537(**) .113 .149 .244 .071 -.020 .499(**) 
  Sig. (2-tailed) 
.159 .228 .010   .002 .536 .415 .178 .700 .914 .004 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y.5 Pearson Correlation 
.164 .235 .455(**) .537(**) 1 .491(**) .107 .029 .291 .078 .549(**) 
  Sig. (2-tailed) 
.370 .196 .009 .002   .004 .561 .874 .106 .669 .001 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y.6 Pearson Correlation 
.424(*) .428(*) .356(*) .113 .491(**) 1 .399(*) .451(**) .486(**) .179 .690(**) 
  Sig. (2-tailed) 
.016 .015 .046 .536 .004   .024 .010 .005 .326 .000 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y.7 Pearson Correlation 
.309 .301 .008 .149 .107 .399(*) 1 .706(**) .604(**) .204 .613(**) 
  Sig. (2-tailed) 
.085 .095 .964 .415 .561 .024   .000 .000 .263 .000 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y.8 Pearson Correlation 
.371(*) .327 .080 .244 .029 .451(**) .706(**) 1 .684(**) .182 .666(**) 
  Sig. (2-tailed) 
.037 .068 .665 .178 .874 .010 .000   .000 .319 .000 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y.9 Pearson Correlation 
.254 .392(*) .077 .071 .291 .486(**) .604(**) .684(**) 1 .297 .680(**) 
  Sig. (2-tailed) 
.161 .026 .676 .700 .106 .005 .000 .000   .099 .000 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y.10 Pearson Correlation 
.474(**) .319 -.066 -.020 .078 .179 .204 .182 .297 1 .420(*) 
  Sig. (2-tailed) 
.006 .075 .722 .914 .669 .326 .263 .319 .099   .017 
  N 





.721(**) .737(**) .531(**) .499(**) .549(**) .690(**) .613(**) .666(**) .680(**) .420(*) 1 
  Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .002 .004 .001 .000 .000 .000 .000 .017   
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)  
 
2. Tekanan Waktu (X1) (VALID) 
 Correlations 
  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 
Tekanan 
Waktu 
X1.1 Pearson Correlation 1 .830(**) .281 .514(**) .832(**) 
  Sig. (2-tailed)   .000 .119 .003 .000 
  N 32 32 32 32 32 
X1.2 Pearson Correlation .830(**) 1 .376(*) .457(**) .847(**) 
  Sig. (2-tailed) .000   .034 .009 .000 
  N 32 32 32 32 32 
X1.3 Pearson Correlation .281 .376(*) 1 .271 .680(**) 
  Sig. (2-tailed) .119 .034   .133 .000 
  N 32 32 32 32 32 
X1.4 Pearson Correlation .514(**) .457(**) .271 1 .709(**) 
  Sig. (2-tailed) .003 .009 .133   .000 
  N 32 32 32 32 32 
Tekanan Waktu Pearson Correlation .832(**) .847(**) .680(**) .709(**) 1 
  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000   
  N 32 32 32 32 32 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
3. Deteksi Resiko (X2) (VALID) 
 Correlations 
  X2.1 X2.2 X2.3 
Deteksi 
Resiko 
X2.1 Pearson Correlation 1 .604(**) .052 .760(**) 
  Sig. (2-tailed)   .000 .776 .000 
  N 32 32 32 32 
X2.2 Pearson Correlation .604(**) 1 .389(*) .919(**) 
  Sig. (2-tailed) .000   .028 .000 
  N 32 32 32 32 
X2.3 Pearson Correlation .052 .389(*) 1 .566(**) 
  Sig. (2-tailed) .776 .028   .001 
  N 32 32 32 32 
Deteksi Resiko Pearson Correlation .760(**) .919(**) .566(**) 1 
  Sig. (2-tailed) .000 .000 .001   
  N 32 32 32 32 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






4. Komitmen Profesional (X3) (VALID) 
  
Correlations 


































  Sig. (2-tailed) 
  .000 .009 .017 .000 .013 .078 .514 .617 .025 .827 .567 .322 .130 .165 .004 .499 .867 .000 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3.2 Pearson Correlation .785(**
) 













  Sig. (2-tailed) 
.000   .000 .010 .000 .002 .073 .225 .771 .279 .409 .063 .219 .626 .127 .039 .812 .687 .000 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 












.272 .110 .154 .033 .152 .176 
.598(**
) 
  Sig. (2-tailed) 
.009 .000   .001 .000 .011 .030 .457 .409 .685 .903 .042 .132 .549 .402 .857 .405 .336 .000 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3.4 Pearson Correlation 




















  Sig. (2-tailed) 
.017 .010 .001   .000 .003 .114 .092 .409 .217 .704 .083 .030 .568 .629 .406 .044 .044 .000 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
















.237 .139 .329 .305 .170 
.741(**
) 
  Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 .000   .000 .343 .038 .337 .064 .712 .077 .022 .191 .448 .066 .089 .353 .000 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 










.083 .168 .183 .146 
.403
(*) 
.091 .022 .257 .177 .272 
.621(**
) 
  Sig. (2-tailed) 
.013 .002 .011 .003 .000   .066 .038 .652 .358 .317 .426 .022 .619 .905 .156 .333 .132 .000 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3.7 Pearson Correlation 










  Sig. (2-tailed) 
.078 .073 .030 .114 .343 .066   .482 .076 .462 .106 .127 .125 .399 .040 .309 .040 .030 .006 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3.8 Pearson Correlation 
.120 .221 .136 .303 
.369(*
) 

















  Sig. (2-tailed) 
.514 .225 .457 .092 .038 .038 .482   .048 .210 .022 .570 .038 .062 .087 .003 .019 .084 .000 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3.9 Pearson Correlation 









.282 .317 .179 .337 .126 .060 .360(*) 
  Sig. (2-tailed) 
.617 .771 .409 .409 .337 .652 .076 .048   .004 .930 .950 .118 .077 .327 .060 .491 .742 .043 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3.10 Pearson Correlation 
.396(*) .197 .075 .224 .331 .168 -.135 .227 
.501(*
*) 









  Sig. (2-tailed) 
.025 .279 .685 .217 .064 .358 .462 .210 .004   .664 .409 .221 .021 .462 .043 .284 .513 .007 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3.11 Pearson Correlation 
.040 .151 -.022 -.070 -.068 .183 .291 
.403(
*) 








.136 .123 .381(*) 
  Sig. (2-tailed) 
.827 .409 .903 .704 .712 .317 .106 .022 .930 .664   .233 .039 .182 .003 .009 .460 .503 .031 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3.12 Pearson Correlation 











  Sig. (2-tailed) 
.567 .063 .042 .083 .077 .426 .127 .570 .950 .409 .233   .389 .844 .002 .573 .019 .358 .007 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3.13 Pearson Correlation 


















  Sig. (2-tailed) 
.322 .219 .132 .030 .022 .022 .125 .038 .118 .221 .039 .389   .342 .231 .024 .037 .001 .000 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3.14 Pearson Correlation 








.203 .036 .431(*) 
  Sig. (2-tailed) 
.130 .626 .549 .568 .191 .619 .399 .062 .077 .021 .182 .844 .342   .032 .014 .265 .846 .014 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3.15 Pearson Correlation 














  Sig. (2-tailed) 
.165 .127 .402 .629 .448 .905 .040 .087 .327 .462 .003 .002 .231 .032   .000 .083 .835 .001 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3.16 Pearson Correlation .490(**
) 













1 .312 .178 
.647(**
) 
  Sig. (2-tailed) 
.004 .039 .857 .406 .066 .156 .309 .003 .060 .043 .009 .573 .024 .014 .000   .082 .329 .000 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3.17 Pearson Correlation 
.124 .044 .152 .359(*) .305 .177 .365(*) 
.413(
*) 










  Sig. (2-tailed) 
.499 .812 .405 .044 .089 .333 .040 .019 .491 .284 .460 .019 .037 .265 .083 .082   .000 .001 
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3.18 Pearson Correlation 
.031 -.074 .176 .358(*) .170 .272 .383(*) .311 .060 .120 .123 .168 
.560
(**) 






  Sig. (2-tailed) 
.867 .687 .336 .044 .353 .132 .030 .084 .742 .513 .503 .358 .001 .846 .835 .329 .000   .009 
  N 








































  Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .006 .000 .043 .007 .031 .007 .000 .014 .001 .000 .001 .009   
  N 
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Need For Achievment (X4) (VALID) 
Correlations 
  X4.1 X4.2 X4.3 
Need For 
Achievment 
X4.1 Pearson Correlation 1 .725(**) .728(**) .906(**) 
  Sig. (2-tailed)   .000 .000 .000 
  N 32 32 32 32 
X4.2 Pearson Correlation .725(**) 1 .697(**) .909(**) 
  Sig. (2-tailed) .000   .000 .000 
  N 32 32 32 32 
X4.3 Pearson Correlation .728(**) .697(**) 1 .885(**) 
  Sig. (2-tailed) .000 .000   .000 
  N 32 32 32 32 
Need For Achievment Pearson Correlation .906(**) .909(**) .885(**) 1 
  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000   
  N 32 32 32 32 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  
  




  X5.1 X5.2 X5.3 
Ethical 
Tension 
X5.1 Pearson Correlation 1 .706(**) .179 .798(**) 
  Sig. (2-tailed)   .000 .326 .000 
  N 32 32 32 32 
X5.2 Pearson Correlation .706(**) 1 .315 .880(**) 
  Sig. (2-tailed) .000   .079 .000 
  N 32 32 32 32 
X5.3 Pearson Correlation .179 .315 1 .645(**) 
  Sig. (2-tailed) .326 .079   .000 
  N 32 32 32 32 
Ethical Tension Pearson Correlation .798(**) .880(**) .645(**) 1 
  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000   
  N 32 32 32 32 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
6. Tekanan Anggaran Waktu (X6) (Valid) 
 Correlations 
 




X6.1 Pearson Correlation 1 .306 .068 .269 .644(**) 
  Sig. (2-tailed)   .089 .710 .136 .000 
  N 32 32 32 32 32 
X6.2 Pearson Correlation .306 1 .531(**) .403(*) .768(**) 
  Sig. (2-tailed) .089   .002 .022 .000 
  N 32 32 32 32 32 
X6.3 Pearson Correlation .068 .531(**) 1 .429(*) .667(**) 
  Sig. (2-tailed) .710 .002   .014 .000 
  N 32 32 32 32 32 
X6.4 Pearson Correlation .269 .403(*) .429(*) 1 .741(**) 
  Sig. (2-tailed) .136 .022 .014   .000 
  N 32 32 32 32 32 
Tekanan Anggaran Waktu Pearson Correlation .644(**) .768(**) .667(**) .741(**) 1 
  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000   
  N 32 32 32 32 32 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
  
2.10 Hasil Uji Reliabilitas  
Variabel  Cronbach Alpha  Keterangan  
Tekanan Waktu  0,807 Reliabel  
Deteksi Risiko  0,748 Reliabel 
Komitmen Profesional  0,638 Reliabel 
Need For Achievement 0,862 Reliabel 
Ethical Tension  0,879 Reliabel 
Tekanan Anggaran Waktu 0,667 Reliabel 
Penghentian Prematur Prosedur Audit 0,647 Reliabel 
 
2.11 Hasil Uji Normalitas  
Sig > 0,05  
 














Kolmogorov-Smirnov Z .537 
Asymp. Sig. (2-tailed) .935 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
  
2.12 Hasil Uji Heteroskedasitas  
 
2.13 Hasil Uji Multikolinieritas  
Tolerance > 0,10 













 B Std. Error Tolerance VIF 
1 (Constant) -3.991 3.073   -1.299 .206     
  Tekanan Waktu .919 .141 .482 6.529 .000 .603 1.658 
  Deteksi Resiko .563 .232 .189 2.426 .023 .543 1.840 
  Komitmen Profesional .244 .046 .413 5.282 .000 .536 1.867 
  Need For Achievment .117 .166 .051 .702 .489 .626 1.597 
  Ethical Tension -.123 .135 -.057 -.912 .371 .833 1.200 
  Tekanan Anggaran Waktu .402 .138 .202 2.912 .007 .681 1.469 
a  Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit 
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Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit
Scatterplot
2.14 Analisis Linier Berganda  
 
 Coefficients(a) 
a  Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit 
 
Y = -3,991 + 0,919X1 + 0,563X2 + 0.244X3 + 0,117X4 - 0,123X5 + 0.402X6 + є 
 
2.15 Uji Simultan (Uji F) 
Sig < 0,05 
 ANOVA(b) 
 Model Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 833.019 6 138.837 46.601 .000(a) 
Residual 74.481 25 2.979     
Total 907.500 31       
a  Predictors: (Constant), Tekanan Anggaran Waktu, Komitmen Profesional, Ethical Tension, Tekanan Waktu, 
Need For Achievment, Deteksi Resiko 
b  Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit 
 













 B Std. Error Tolerance VIF 
1 (Constant) -3.991 3.073   -1.299 .206     
  Tekanan Waktu .919 .141 .482 6.529 .000 .603 1.658 
  Deteksi Resiko .563 .232 .189 2.426 .023 .543 1.840 
  Komitmen Profesional .244 .046 .413 5.282 .000 .536 1.867 
  Need For Achievment .117 .166 .051 .702 .489 .626 1.597 
  Ethical Tension -.123 .135 -.057 -.912 .371 .833 1.200 
  Tekanan Anggaran Waktu .402 .138 .202 2.912 .007 .681 1.469 














 B Std. Error Tolerance VIF 
1 (Constant) -3.991 3.073   -1.299 .206     
  Tekanan Waktu .919 .141 .482 6.529 .000 .603 1.658 
  Deteksi Resiko .563 .232 .189 2.426 .023 .543 1.840 
  Komitmen Profesional .244 .046 .413 5.282 .000 .536 1.867 
  Need For Achievment .117 .166 .051 .702 .489 .626 1.597 
  Ethical Tension -.123 .135 -.057 -.912 .371 .833 1.200 
  Tekanan Anggaran Waktu .402 .138 .202 2.912 .007 .681 1.469 
2.17 Uji Determinasi (R2)  
UJI KOEFISIEN DETERMINASI 
 Model Summary(b) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .958(a) .918 .898 1.72605 2.098 
a  Predictors: (Constant), Tekanan Anggaran Waktu, Komitmen Profesional, Ethical Tension, Tekanan Waktu, 
Need For Achievment, Deteksi Resiko 
b  Dependent Variable: Penghentian Prematur Prosedur Audit 
 
 
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
